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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

1. Konsonan

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK

Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor:0543 b/u/1987

No | Arab Latin No Arab | Latin
1 \ Tidak 16 L t
Dilambangkan
2 < B 17 L Z
3 & T 18 ¢ ‘
4 & S 19 3 G
5 z J 20 a F
6 z H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 28 J L
9 3 7 24 N M
10 D R 25 J N
11 J Z 26 E) W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 . ’
14| o= S 29 ¢ Y
15 o= D

viii




2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama | Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan
huruf, yaitu:

TandadanHuruf Nama GabunganHuruf

G

Fathahdanya Al

3G Fat/szahdanwau Au

Contoh:
S kaifa
Jsa: haula

3. Maddah

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HarkatdanHuruf Nama Hurufdantanda

s N Fathahdanalifatauya A




$ Kasrahdanya I
Tle Dammahdanwau U
Contoh:
Q& :gala
w0 rama
3B gila

B :yaqulu

4. TaMarbutoh (3)

Transliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Tamarbutoh (3) hidup
Ta marbutoh (8) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutoh (3) mati
Ta marbutoh (8) 'yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutoh (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jak) Az : raudah al-agfal/ raudatulagfal

&5 3 35 Aaali - al-Madiah al-Munawwarah/
al-MadinatulMunawwarah

il : Talhah



Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,

seperti  Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Rizka Masturah

NIM : 150604093

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/limu
Ekonomi

Judul : Potensi Ekonomi Kreatif Dalam

Mengurangi Tingkat Pengangguran
di Kota Banda Aceh

Tanggal Sidang : 18 Desember 2019

Tebal Skripsi : 105 Halaman
Pembimbing | - Dr. Hafas Furgani, M. Ec
Pembimbing Il : Cut Elfida, S. HI., MA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekonomi kreatif
dalam mengurangi tingkat pengangguran di Kota Banda Aceh.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanasi
dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Metode penelitian
kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan berbagai
kondisi, berbagai situasi, -atau berbagai’ variabel yang timbul di
masyarakat untuk menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa
yang terjadi. Hasil dari penelitian /ini menunjukkan bahwasanya
variabel kuliner secara  parsial -mempunyai pengaruh terhadap
pengurangan tingkat pengangguran, variabel kuliner memberikan
hubungan yang positif terhadap pengurangan tingkat pengangguran
artinya apabila kuliner naik 1 (satu) satuan maka pengurangan
tingkat pengangguran akan 'meningkat sebesar 0,782 satuan.
Sedangkan variabel kerajinan secara parsial juga mempunyai
pengaruh erat terhadap pengurangan tingkat pengangguran.
Variabel kerajinan mempunyai hubungan positif terhadap
pengurangan tingkat pengangguran, dari hasil uji analisis regresi
berganda menunjukkan jika variabel kerajinan naik sebesar 1 (satu)
satuan maka akan menaikkan pengurangan tingkat pengangguran
sebesar 0,727 satuan.

Kata Kunci: Pengurangan Tingkat Pengangguran, Kuliner,
Kerajinan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi sering dikaitkan dengan kemajuan
atau pencapaian kesejahteraan masyarakat suatu negara pada
periode tertentu. Menurut. Adam. Smith pemerintah memiliki tiga
fungsi utama .dalam mendukung perekonomian vyaitu: (1)
memelihara - keamanan dalam negeri dan.. pertahanan; (2)
menyelenggarakan peradilan dan (3) menyediakan barang — barang
yang tidak disediakan oleh pihak swasta, seperti infrastruktur dan
fasilitas umum

Selain pertumbuhan ekonomi ternyata pembangunan sebuah
negara dapat diukur dari beberapa indikator sebuah perekonomian,
salah satunya merupakan tingkat® pengangguran. Tingkat
pengangguran  mengukur  kondisi -~ suatu negara, apakah
perekonomian negara tersebut berkembang atau lambat atau
mengalami kemunduran. Pengangguran yang terjadi sebab akibat
tingginya tingkat perubahan jumlah angkatan kerja yang tidak
diimbangi dengan adanya lapangan pekerjaan yang luas serta
penyerapan tenaga kerja yang sangat kecil persentasinya.

Pengangguran atau tuna karya merupakan istilah untuk
orang yang tidak mempunyai pekerjaan sama sekali, sedang
mencari pekerjaan, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu,
atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang

lebih baik. Pengangguran sering sekali menjadi masalah

1



perekonomian karena dengan adanya pengangguran, produktivitas
dan pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga dapat
menyebabkan timbulnya masalah kemiskinan dan masalah sosial
lainnya (Silalahi, dkk, 2013).

Pengangguran dapat menimbulkan berbagai masalah sosial
dan ekonomi, ketiadaan pendapatan menyebabkan para penganggur
harus mengurangi-pengeluaran konsumsinya. Pengangguran yang
berkepanjangan menimbulkan efek psikologi yang buruk bagi diri
penganggur dan keluarganya (Sukirno, 2013). Setiap negara
memiliki  persentase tingkat pengangguran yang jumlah
persentasenya tidak sama dengan negara lain, bahkan dalam satu
negara pun yang terdiri dari beberapa wilayah memiliki persentase
pengangguran yang berbeda pada masing-masing wilayah di negara
tersebut. Dapat dilihat persentase tingkat pengangguran di Kota
Banda Aceh pada Gambar 1.1:



Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019
Gambar 1.1

Tingkat Pengangguran Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh
Tahun 2018

Berdasarkan “Gambar 1.1 menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran khususnya di Kota Banda Aceh tahun 2018 sebesar
7,29 persen. Kota Banda  Aceh = menduduki posisi tingkat
pengangguran tertinggi-kelima diProvinsi Aceh, hal ini sangat
disayangkan mengingat Kota' Banda Aceh merupakan ibukota
Provinsi Aceh. Dari hasil gambar pengangguran di atas Kota Banda
Aceh merupakan lokasi yang akan dijadikan ruang lingkup yang
akan diteliti dalam penelitian ini.

Seiring berjalannya waktu, pengangguran dapat dikurangi
dengan adanya perkembangan ekonomi yang turut mengalami
kemajuan salah satunya yaitu ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif

merupakan sebuah konsep di era ekonomi baru yang



mengintensifkan informasi dan Kreativitas dengan menggunakan
ide dan pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor
produksi utama.

John Howkins dalam bukunya The Creative Economy :
How People Make Money from ldeas yang pertama sekali
memperkenalkan istilah ekonomi kreatif, mendifinisikan ekonomi
kreatif sebagai the creation of values as-result of idea. Howkins
menjelaskan._ekonomi kreatif sebagai “kegiatan ekonomi dalam
masyarakat yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk
menghasilkan ide, tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin dan
berulang. Karena bagi masyarakat ini, menghasilkan ide
merupakan hal yang harus dilakukan untuk kemajuan”.

Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia pertama sekali
dikenalkan oleh Susilo Bambang Yudhoyono pada tahun 2006.
Proses - pengembangan ini diwujudkan pertama sekali dengan
pembentukan Indonesia Design“Power oleh Dewan Perdagangan
untuk. membantu pengembangan  ekonomi kreatif di Indonesia.
Ekonomi kreatif merupakan pemanfaatan cadangan sumber daya
yang tanpa terbatas yaitu ide, gagasan, bakat atau talenta dan
kreativitas. Nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa di era kreatif
tidak lagi ditentukan oleh bahan baku atau produksi seperti pada
era industri, tetapi lebih kepada pemanfaatan kreativitas dan
penciptaan inovasi melalui sumber daya manusia dengan

perkembangan teknologi yang semakin maju.



Ekonomi kreatif memiliki 16 subsektor atau jenis dari
ekonomi kreatif itu sendiri, dimana dalam penelitian ini hanya
mengambil dua subsektor saja yaitu kuliner dan kerajinan.
Mengingat bahwa di Kota Banda Aceh yang memiliki potensi
sangat besar dari 16 subsektor ekonomi kreatif adalah kuliner dan
kerajinan, selain itu yang-perlu dipertimbangkan oleh peneliti
adalah waktu yang terbatas dalam penelitian ini. Ekonomi kreatif
mampu menjadi solusi dalam mengurangi tingkat pengangguran
dengan’ cara menyerap tenaga kerja untuk . berkontribusi
menjalankan sebuah usaha yang diciptakan. Mengingat kondisi
ketenagakerjaan di Kota Banda Aceh sebagai berikut:

Tabel 1.1
Kondisi Ketenagakerjaan di Kota Banda Aceh Tahun 2018

Uraian 2018

1. Angkatan Kerja. (Jiwa) 121.477

- Bekerja 112.622
- Pengangguran 8.855

2. Bukan Angkatan Kerja (Jiwa) 84.709

- Sekolah 35.890

- Mengurus Rumah Tangga 41.096
- Lainnya 7.723
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%) 60.22
Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 7.29

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019



Berdasarkan Tabel 1.1 jumlah angkatan kerja di Kota
Banda Aceh tahun 2018 sebesar 121.477 jiwa, dan yang termasuk
bukan angkatan kerja sebesar 84.709 jiwa. Tingkat partisipasi
pengangguran terbuka sebesar 7,29 persen. Sementara jumlah
pengangguran yaitu sebesar 8.855 jiwa, di mana jumlah
pengangguran ini bisa dikatakan masih cukup tinggi yang terdapat
di ibukota Provinsi Aceh.

Kota. Banda Aceh merupakan kota yang masih memiliki
tingkat ‘pengangguran yang cukup tinggi untuk berada di ibukota
Provinsi Aceh. Ekonomi kreatif merupakan suatu cara yang tepat
untuk menanggulangi tingkat pengangguran di kota Banda Aceh
dengan meningkatkan pembangunan subsektor ekonomi kreatif dan
pemanfaatan teknologi untuk industri kreatif.

Penelitian Nasir (2017), mengatakan bahwa pemetaan
industri  kreatif subsektor industri kerajinan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan~ kesejahteraan masyarakat dan
mengurangi pengangguran. Penelitian Saksono (2012), mengatakan
penetapan 14 (empat belas) subsektor industri kreatif belum diiringi
upaya penyiapan yang sistematik, khususnya pada tataran regulasi,
infrastruktur penunjang, dan basis data. Penelitian Arifin (2011),
mengatakan industri kreatif dapat menambah penghasilan rumah
tangga dan memberikan signifikan 10% dalam mengentaskan
rumah tangga yang tidak layak menjadi layak.

Penelitian Imanda (2015), mengatakan bahwa motivasi

berwirausaha dalam industri kreatif sangat diperlukan untuk



mengembangkan usaha tersebut. Penelitian Akhmad (2015),
mengatakan bahwa beberapa subsektor industri kreatif dapat
dijadikan sebagai subsektor industri kreatif unggulan di suatu
daerah. Penelitian Khairiyahtul (2012), mengatakan bahwa
subsektor dari ekonomi kreatif memiliki pengaruh positif terhadap
keberhasilan yang dijadikan produk unggulan di suatu daerah.
Berdasarkan latar belakang ~yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti - mengambil penelitian mengenai
“Potensi Ekonomi Kreatif dalam Mengurangi Tingkat

Pengangguran di Kota Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang penelitian di atas dapat

dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah  potensi _ekonomi  kreatif  subsektor  kuliner
mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Banda Aceh?

2. Apakah potensi —ekonomi  kreatif  subsektor kerajinan
mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Banda Aceh?

3. Apakah potensi ekonomi kreatif subsektor kuliner dan subsektor
kerajinan mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Banda
Aceh?



1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
selanjutnya tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui apakah potensi ekonomi kreatif subsektor
kuliner mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Banda
Aceh.

2. Untuk mengetahui apakah potensi ekonomi kreatif subsektor
kerajinan. mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Banda
Aceh.

3. Untuk mengetahui apakah potensi ekonomi kreatif subsektor
kuliner dan subsektor kerajinan mempengaruhi tingkat

pengangguran di Kota Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Bagi peneliti, penelitian” ini dapat menambah wawasan
tentang pentingnya bagaimana potensi ekonomi kreatif dalam
mengurangi tingkat pengangguran. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah kajian pustaka dan menjadi acuan bagi para peneliti

selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menyelesaikan permasalahan

pengangguran yang terjadi di kota-kota lainnya, terutama dengan



cara menciptakan dan mengembangkan potensi ekonomi kreatif di

kota-kota tersebut.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

Penelitian ini diharapkan bisa membantu pemerintah Kota
Banda Aceh untuk memutuskan kebijakan yang dapat mengurangi
tingkat pengangguran melalui pemanfaatan dan pengembangan

potensi ekonomi kreatif di Kota Banda Aceh.

1.5 Sistematika Pembahasan
Agar mempermudah penulisan skripsi, di bawah ini ada
beberapa cakupan pembahasan penelitian yang telah dirangkum

dalam beberapa bab.

Bab I: Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan-mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.
Bab I1: Landasan Teori

Pada bab dua ini dijelaskan mengenai landasan teori,
temuan penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran.
Bab I11: Metode Penlitian

Pada bab tiga ini dijelaskan mengenai variabel penelitian,

cara penentuan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
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data, metode analisis yang dipakai dalam penelitian serta tahapan
penelitian.
Bab IV: Hasil dan Pembahasan

Pada bab empat ini meliputi deskripsi objek penelitian,
analisis data dan pembahasan atas pengolahan data.
Bab V: Penutup

Pada bab-yang terakhir ini merupakan kesimpulan yang
diperoleh dari seluruh penelitian dan juga yang direkomendasikan
oleh peneliti kepada pihak terkait.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Pengangguran
2.1.1 Pengertian pengangguran

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator
ketenagakerjaan, pengangguran adalah penduduk yang tidak
bekerja namun sedang mencari pekerjaan atau sedang
mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang tidak
mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja tetapi belum
mulai bekerja.

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang
yang termasuk dalam angkatan kerja ingin memperoleh pekerjaan
akan tetapi belum mendapatkannya. Seseorang yang tidak bekerja
namun tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai
pengangguran. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya
pengangguran adalah kurangnya pengeluaran agregat. Pengusaha
memproduksi barang--dan'jasa ‘dengan maksud memperoleh
keuntungan, akan tetapi keuntungan:tersebut akan diperoleh apabila
pengusaha tersebut dapat menjual barang dan jasa yang mereka
produksi. Semakin besar permintaan, semakin besar pula barang
dan jasa yang mereka wujudkan (Sukirno, 2013).

Pengangguran merupakan masalah makro ekonomi yang
mempengaruhi kelangsungan hidup manusia secara langsung.
Bagi kebanyakan orang kehilangan suatu pekerjaan merupakan

penurunan suatu standar kehidupan. Jadi tidak mengejutkan apabila

11
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pengangguran menjadi topik yang sering diperbincangkan dalam
perdebatan politik oleh para politisi yang seringkali mengkaji
bahwa kebijakan yang mereka tawarkan akan membantu

terciptanya lapangan pekerjaan (Mankiw, 2003).

2.1.2 Teori-Teori Pengangguran

Ada beberapa teori yang menjelaskan tentang teori-teori
pengangguran di Indonesia, yaitu:
2.1.2.1 Teori Klasik

Teori klasik menjelaskan pandangan bahwa pengangguran
dapat dicegah melalui sisi penawaran dan mekanisme harga di
pasar bebas supaya menjamin terciptanya permintaan yang akan
menyerap semua penawaran. Menurut pandangan Klasik,
pengangguran terjadi karena mis-alokasi sumber daya yang bersifat
sementara karena kemudian dapat diatasi dengan mekanisme harga
(Gilarso, 2004).

Jadi dalam teori Kklasik jika terjadi kelebihan penawaran
tenaga kerja maka upah akan turun dan hal tersebut mengakibatkan
produksi perusahaan menjadi turun. Sehingga permintaan tenaga
akan terus meningkat karena perusahaan mampu melakukan
perluasan produksi akibat keuntungan yang diperoleh dari
rendahnya biaya. Peningkatan tenaga kerja selanjutnya mampu
menyerap kelebihan tenaga kerja yang ada di pasar, apabila
harga relatif stabil (Tohar, 2000).
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2.1.2.2 Teori Keynes

Dalam menanggapi masalah pengangguran teori Keynes
mengatakan hal yang berlawanan dengan teori klasik, menurut
teori Keynes sesungguhnya masalah pengangguran terjadi akibat
permintaan agregat yang rendah, sehingga terhambatnya
pertumbuhan ekonomi bukan disebabkan oleh rendahnya produksi
akan tetapi rendahnya konsumsi. Menurut Keynes, hal ini tidak
dapat dilimpahkan ke mekanisme pasar bebas. Ketika tenaga kerja
meningkat, upah akan turun hal ini akan merugikan bukan
menguntungkan, karena penurunan upah berarti menurunkan daya
beli masyarakat terhadap barang-barang. Akhirnya produsen akan
mengalami kerugian dan tidak dapat menyerap tenaga kerja.

Keynes menganjurkan adanya campur tangan pemerintah
dalam mempertahankan tingkat permintaan agregat agar sektor
pariwisata dapat menciptakan lapangan pekerjaan (Soesastro, dkk,
2005). Perlu dicermati_bahwa pemerintah hanya bertugas untuk
menjaga tingkat permintaan agregat, sementara penyedia lapangan
kerja adalah ~ sektor wisata. Hal ini memiliki tujuan
mempertahankan pendapatan masyarakat agar daya beli masyarakat
terjaga, sehingga tidak memperparah resesi serta diharapkan

mampu mengatasi pengangguran akibat resesi.

2.1.2.3 Teori Malthus
Teori Malthus menjelaskan bahwa pertumbuhan penduduk

cenderung melampaui pertumbuhan persediaan makanan. Malthus
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punya esai yang orisinal dalam menyuguhkan idenya dalam bentuk
yag cukup kaku. Dia mengatakan penduduk cenderung tumbuh
secara “deret ukur”, sedangkan persediaan makanan cenderung
tumbuh secara “deret hitung”.

Apabila ditelaah lebih dalam teori Malthus ini yang
menyatakan penduduk cederung bertumbuh secara tak terbatas
hingga mencapai- batas persediaan makanan, dalam hal ini
menimbulkan ' manusia saling bersaing dalam menjamin
kelangsungan hidupnya dengan cara mencari sumber makanan,
dengan persaingan ini maka akan ada sebagian manusia yang
tersisih serta tidak mampu lagi memperoleh bahan makanan. Pada
masyarakat modern diartikan bahwa semakin pesatnya jumlah
penduduk akan menghasilkan tenaga kerja yang semakin banyak
pula, namun hal ini tidak diitmbangi dengan kesempatan kerja yang
ada. Karena jumlah kesempatan yang sedikit itulah maka manusia
saling bersaing dalam_memperoleh pekerjaan dan yang tersisih

dalam persaingan tersebut menjadi golongan penganggur.

1.1.2.4 Teori Sosiologi Ekonomi

Dalam pengembangan analisis Marx yang dianut oleh para
penganut Marxian yang baru ini konsep “kelas buruh “ tidak
mendeskripsikan sekelompok orang atau sekelompok pekerjaan
tertentu, tetapi lebih merupakan pembelian dan penjualan tenaga

kerja. Para tenaga kerja tidak mempunyai alat produksi sama sekali
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sehingga segolongan orang terpaksa menjual tenaga mereka kepada
sebagian kecil orang yang mempunyai alat produksi.

Dari uraian tersebut maka dengan adanya pergantian antara
sistem kapitalis kompetitif menjadi ke arah sistem kapitalis
monopoli, maka akan terdapat sebagian perusahaan yang masih
tidak mampu bersaing dan menjadi terpuruk. Apabila semua proses
produksi dan _pemasaran semua terpengaruh oleh sebuah
perusahaan.raksasa saja, maka akan mengakibatkan perusahaan
kecil menjadi sangat sulit dan hal pamasaran, bisa saja perusahaan
kecil tersebut mengalami kebangkrutan dan tidak lagi mampu
menggaji pekerjanya. Setelah perusahaan tersebut tidak mampu
baroperasi lagi, maka para pekerja yang semula bekerja dalam
perusahaan tersebut menjadi tidak mempunyai pekerjaan lagi.

Kemudian akhirnya pekerja tersebut menjadi pengangguran.

2.1.3 Jenis-Jenis Pengangguran

Berdasarkan penyebabnya pengangguran dapat dibagi
empat kelompok, yaitu (Hasyim, 2016):

1. Pengangguran Friksional

Pengangguran friksional merupakan pengangguran yang
terjadi karena kesulitan sementara dalam mempertemukan pencari
kerja dan lowongan pekerjaan yang ada. Kesulitan sementara bisa
berupa waktu yang diperlukan selama prosedur pelamaran dan

seleksi atau terjadi karena faktor jarak atau kurangnya informasi.
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2. Pengangguran Siklikal
Pengangguran siklikal merupakan pengangguran yang
terjadi karena siklus perekonomian yang naik turun sebagai

gelombang konjungtur perekonomian.

3. Pengangguran Struktural
Pengangguran struktural merupakan pengangguran yang
terjadi karena adanya masalah dalam struktur ekonomi. Perubahan
struktur ekonomi dalam kondisi tertentu, berdampak pada
perubahan keterampilan tenaga kerja yang diperlukan. Pihak
pencari kerja yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan
keterampilan baru tersebut akan mengalami pengangguran

struktural.

Berdasarkan cirinya pengangguran dapat dikelompokkan

menjadi 4 (empat) kelompok (Sukirno, 2016) yaitu:
1. Pengangguran Terbuka

Pengangguran _ini tercipta sebagai akibat pertambahan
lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga
kerja. Pengangguran terbuka sebagai akibat dari kegiatan ekonomi
yang menurun, dari teknologi yang mengurangi penggunaan tenaga
kerja, atau sebagai akibat dari kemunduran perkembangan suatu

industri.
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2. Pengangguran Tersembunyi
Pengangguran ini terutama wujud di sektor pertanian dan
jasa. Di banyak negara berkembang jumlah pekerja dalam suatu
ekonomi lebih banyak dari yang sebenarnya diperlukan supaya ia
dapat menjalankan kegiatannya dengan efisien. Kelebihan tenaga
kerja yang digunakan oleh . perusahaan digolongkan dalam

pengangguran tersembunyi.

3. Pengangguran Bermusim
Pengangguran ini terutama terdapat di sektor pertanian dan

perikanan. Pengangguran yang ditimbulkan akibat dari faktor alam.

4. Setengah Menganggur

Di negara berkembang migrasi- dari desa ke kota adalah
sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang yang pindah ke
kota dapat memperoleh pekerjaan dengan baik. Sebagian terpaksa
menjadi penganggur sepenuh waktu. Di samping itu ada pula
setengah menganggur, tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan
jam kerja mereka jauh lebih rendah dari yang normal. Pekerja di
sini hanya bekerja satu hingga dua hari seminggu, pekerja-pekerja
ini  digolongkan  sebagai  setengah  menganggur  atau
underemployment.

Dalam mengatasi  pengangguran  didasarkan  pada
pertimbangan-pertimbangan ekonomi. Dalam hal ini ada tiga

pertimbangan utama yaitu: (i) Menyediakan lowongan pekerjaan,
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(i1) meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat, (iii) memperbaiki
pemberian pendapatan pengangguran yang semakin tinggi
(Sukirno, 2016).

2.2 Ekonomi Kreatif
2.2.1 Pengertian Ekonomi Kreatif

Istilah ekonomi kreatif pertama kali diperkenalkan oleh
tokoh bernama John Howkins, penulis buku "Creative Economy,
How People Make Money from Ideas”. Jhon Howkins adalah
seorang yang multi profesi. Selain sebagai pembuat film dari
Inggris ia juga aktif menyuarakan ekonomi kreatif kepada
pemerintah Inggris sehingga dia banyak terlibat dalam diskusi-
diskusi pembentukan kebijakan ‘ekonomi @ kreatif dikalangan
pemerintahan negara-negara Eropa. Menurut definisi Howkins,
ekonomi kreatif adalah kegiatan ekonomi di mana input dan
outputnya adalah gagasan. Benar juga, esensi dari kreativitas
adalah gagasan. Bayangkan hanya dengan modal gagasan,
seseorang yang kreatif dapat memperoleh penghasilan yang sangat
layak.

Menurut Pangestu, industri - Kkreatif adalah industri yang
berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta berkat
individu untuk menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan
dengan menghasilkan dan memberdayakan daya kreasi dan daya cipta
individu tersebut (Pangestu, 2005).
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Simatupang juga menjelaskan bahwa industri kreatif
adalah industri yang mengandalkan talenta, keterampilan, dan
Kreativitas yang merupakan elemen dasar setiap individu.
Ekonomi kreatif adalah penciptaan nilai tambah yang berbasis ide
yang lahir dari kreativitas sumber daya manusia dari orang kreatif
dan berbasis kepada pemanfaatan ilmu pengetahuan termasuk
barisan budaya dan teknologi (Simatupang, 2008).

Ekonomi kreatif erat kaitannya dengan industri Kreatif,
namunekonomi kreatif memiliki cakupan yang lebih luas dari
industri  kreatif. Ekonomi Kkreatif merupakan ekosistem yang
memiliki hubungan saling ketergantungan antara rantai nilai kreatif
(Criative Value Chain), lingkungan pengembangan (Nuturance
Environment) pasar (Market) dan pengarsipan (Aerchiving). Ekonomi
kreatif tidak hanya terkait dengan penciptaan nilai tambah secara
ekonomi, tetapi juga penciptaan nilai tambah secara sosial budaya
dan’ lingkungan. Oleh karena .itu, ekonomi kreatif selain dapat
meningkatkan daya saing juga dapat meningkatkan kualitas hidup
bangsa Indonesia (Pangestu dan Nirwandar, 2014).

Kreativitas (Creativity) dapat dijabarkan sebagai kapasitas
atau daya dan upaya untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu
yang unik dan dapat menciptakan solusi dari suatu masalah atau
melakukan sesuatu yang berbeda dari perkembangan (Thinking
Outside The Box) yang menggerakkan sektor lain (setelah ada
inovasi) dan memperbaiki kualitas hidup. Kreativitas memiliki kaitan

yeng erat dengan inovasi dan penemuan (Invention) yaitu kreativitas
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merupakan faktor yang menggerakkan lahirnya inovasi (Innovation)
dalam penciptaan karya kreatif dengan memanfaatkan penemuan

(Invention) yang sudah ada (Pangestu dan Nirwandar, 2014).

2.2.2  Jenis-Jenis Ekonomi Kreatif

Badan Ekonomi Kreatif Indonesia membagi industri
ekonomi kreatif .ini menjadi 16 (enambelas) subsektor industri
Kreatif, yaitu:

1. Aplikasi dan pengembangan permainan

Meningkatkan  penetrasi = pemanfaatan gawai oleh
masyarakat tak lepas dari peran aplikasi yang tertanam di
dalamnya. Masyarakat sudah fasih menggunakan berbagai jenis
aplikasi digital seperti peta atau navigasi, media sosial, berita,
bisnis, musik, penerjemah, permainan dan lain sebagainya.
Berbagai aplikasi - tersebut didesain® supaya mempermudah
pengguna dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Maka tidak heran
jika ‘potensi subsektor aplikasi dan pengembangan permainan
sangat besar.

2. Arsitektur

Arsitektur sebagai salah satu subsektor ekonomi kreatif
memiliki peranan yang penting dari sisi kebudayaan dan
pembangunan. Dari sisi budaya, arsitektur mampu menunjukkan
karakter budaya bangsa Indonesia yang beraneka ragam. Dari sisi
pembangunan, jelas arsitektur berperan dalam perancangan

pembangunan sebuah kota.
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3. Desain produk
Hasil dari subsektor yang satu ini, sering kita jumpai sehari-
hari. Ada tangan-tangan terampil dari desainer produk yang
mengkreasikan sebuah produk dengan menggabungkan unsur
fungsi dan estetika sehingga memiliki nilai tambah bagi
masyarakat.
4. Fashion
Fashion merupakan subsektor industri kreatif yang berjalan
sangat dinamis. Berbagai tren fashion bermunculan setiap tahunnya
karena inovasi dan produktivitas desainer. Saat ini, fashion
menunjukkan peningkatan daya saing yang cukup signifikan di
tingkat global.
5. Desain interior
Menurut Bekraf, selama dua dekade terakhir ini, sektor
desain interior menunjukkan perkembangan yang sangat pesat.
Penggunaan jasa desainer untuk merancang interior hunian, hotel
hingga perkantoran pun semakin meningkat. Apresiasi masyarakat
terhadap bidang ini juga semakin baik.
6. Desain komunikasi visual
Desain komunikasi visual atau yang sering dikenal dengan
sebutan DKV merupakan ilmu yang mempelajari konsep
komunikasi dengan memanfaatkan elemen visual sebagai cara

untuk mencapai tujuan tertentu.
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7. Seni pertunjukan
Indonesia merupakan negara yang kaya akan seni
pertunjukkan. Kesenian ini hadir sejak lama dalam bentuk wayang,
teater, ludruk, tari dan masih banyak lagi. Kesenian tersebut
menyebar ke seluruh Indonesia dengan ciri-ciri khasnya masing-
masing.
8. Film, animasi dan video
Industri.  perfilman . saat ini  sedang  mengalami
perkembangan yang positif. Berbagai judul film silih berganti
menghiasi layar bioskop Indonesia. Animasi juga menunjukkan
perkembangan yang positif. Kita bisa melihat munculnya serial
animasi di televisi nasional yang sebelumnya hanya diisi oleh
animasi-animasi dari luar negeri.
9. Fotografi
Perkembangan industri fotografi-didukung oleh minat anak
muda sekarang yang semakin-tinggi terhadap dunia fotografi.
Tingginya minat tersebut disebabkan  karena  semakin
berkembangnya sosial media dan harga kamera yang semakin
terjangkau.
10. Kriya
Kriya merupakan segala kerajinan yang berbahan kayu,
logam, kulit, kaca, keramik, dan tekstil. Indonesia merupakan
negara yang kaya akan kerajinan seni kriya. Hasil kerajinan
tersebut selain untuk pasar domestik, banyak juga yang ekspor ke

luar negeri.
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11. Kuliner
Kuliner memiliki potensi yang kuat untuk berkembang.
Data dari Bekraf menyebutkan bahwa sektor ini menyumbang
kontribusi sebanyak 30% dari total sektor pariwisata dan ekonomi
kreatif. Beberapa hal masih menjadi perhatian pemerintah yaitu
akses perizinan satu pintu, panduan bisnis dan perizinan, hingga
pendamping hukum dalam proses pendirian usaha.
12. Musik
Musik merupakan industri yang sangat dinamis.
Perkembangan terbaru saat ini di dunia musik adalah semakin
banyaknya platform pembelian musik digital yang mudah dan
murah sehingga mengurangi aksi pembajakan.
13. Penerbitan
Industri penerbitan berperan dalam membangun kekuatan
intelektualitas bangsa. Meskipun pangsa pasar industri ini tidak
sebesar sektor yang lain, namun industri ini mempunyai potensi
yang tidak kalah kuat. Industri penerbitan ini dapat dikembangkan
dengan hadirnya produk penerbitan seperti buku dan majalah dalam
bentuk digital.
14. Periklanan
Periklanan merupakan suatu penyajian materi yang berisi
pesan persuasif kepada masyarakat untuk mempromosikan suatu
produk atau jasa. Konten-konten iklan biasanya dibuat khusus oleh

sekelompok orang yang biasanya disebut sebagai agensi iklan.
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15. Seni Rupa

Di Indonesia seni rupa sudah berkembang dengan cukup
baik. Tercatat ada beberapa acara pameran seni rupa rutin
diselenggarakan seperti Jogja Biennale, Jakarta Biennale, Art Jog,
dan OK Video Festival.

16. Televisi dan Radio

Di tengah-arus informasi digital yang kian canggih, televisi
dan radio._.masih menunjukkan eksistensinya. Peranan kedua
industri’ ini pun cukup besar dengan nilai mencapai 3,17% dari
Produk Domestik Bruto (PDB).

Di masa kini, menjadi kreatif merupakan tuntutan bagi setiap
individu supaya dapat bersaing dalam perekonomian yang semakin
kompetitif dan terintegrasi. Pemikiran kreatif dan inovasi merupakan
modal utama yang menentukan daya saing individu maupun sebuah
bangsa. Kreatif mampu mengubah sesuatu yang hanya
mengutamakan fungsi _menjadi-sebuah karya yang unik, penuh
estetika dan meningkatkan kualitas hidup bagi konsumenya.

Terdapat beberapa faktor yang mendorong pentingnya pola
fikir kreatif di masa mendatang (Pangestu dan Nirwandar, 2014) yaitu:
1. Abundance Teknologi yang semakin maju dan globalisasi yang

memudahkan masyarakat untuk berinterasi di mana telah
memberikan masyarakat kemudahan untuk mendapatkan
kebutuhanya. Masyarakat mengalami kecukupan sumberdaya
pemuas kebutuhan yang dapat diproduksi oleh beberapa negara.

Hal ini mengakibatkan setiap industri yang bergerak di produk



25

yang sama harus berusaha untuk membuat sesuatu yang unik
sehingga tidak mudah disubstitusi oleh produk lain.

2. Asia pertumbuhan penduduk yang semangkin pesat khususnya di
Asia telah mengakibatkan biaya produksi lebih murah. Di Asia
tenaga kerja yang berlimpah sehingga para pemilik modal
banyak memindahkan usahanya ke Asia karena dengan kualitas
yang sama dan-upah tenaga kerja yang lebih murah di Asia.

3. Automation ‘adalah tenaga kerja di setiap negara tidak hanya
bersaing dengan tenaga kerja di negara lain, tetap juga bersaing
dengan teknologi. Revolusi industri merupakan salah satu contoh
kasus yang menuntut individu harus rela kehilangan pekerjanya
dan digantikan dengan mesin. Tantangan saat ini adalah apabila
pekerjaan kita dapat digantikan oleh komputer, mesin, robot atau
teknologi lain maka kita tidak akan bisa berkompetisi di masa

yang akan datang.

Ketiga hal tersebut menjadi tantangan sekaligus peluang bagi
individu™ untuk  mampu mengubah pola pikirnya agar dapat
menciptakan inovasi yang dibutuhkan oleh pasar. Secara garis besar
kemampuan yang dibutuhkan dalam era konseptual adalah :

1) Hight concept, yaitu kemampuan untuk menciptakan
keindahan emosional dan artistik serta kemampuan mengenali
pola-pola perubahan dan peluang-peluang di mana kemampuan

menghasilkan produk yang mampu menceritakan segala sesuatu
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dan kemampuan untuk mengombinasi ide-ide menjadi penemuan-
penemuan baru dan orisinil.

2) High touch, vyaitu kemampuan untuk berempati dan
memahami cara berinteraksi dalam suatu komunitas serta mampu
menemukan kabahagian dari diri sendiri dan menularkanya kepada
orang lain dan kemampuan-untuk terus berusaha dalam mengejar

tujuan dan makna-hidup.

2.3 Indikator Keberlangsungan Ekonomi Kreatif

Indikator keberlangsungan ekonomi kreatif pada industri
kreatif adalah sebagai berikut (Hartono, 2010):

1. Produksi

Menurut Adiwarman dalam teori konvesional disebutkan
bahwa teori produksi ditujukan untuk memberikan pemahaman
tentang perilaku perusahaan dalam membeli dan menggunakan
masukan (input) untuk produksi-dan menjual keluaran atau produk.
Lebih lanjut ia menyebutkan teori produksi juga memberikan
penjelasan tentang perilaku produsen dalam memaksimalkan
keuntungannya maupun mengoptimalkan efisiensi produksinya.

Tri Pracoyo dan Antyo Pracoyo mendefinisikan bahwa
produksi sebagai suatu proses mengubah kombinasi berbagai input
menjadi output. Pengertian produksi tidak hanya terbatas sebagai

proses pembuatan saja tetapi hingga pemasarannya.



27

2. Pasar dan Pemasaran

Pasar adalah tempat fisik di mana pembeli dan penjual
berkumpul untuk membeli dan menjual barang. Para ekonom
mendeskripsikan pasar sebagai sekumpulan pembeli dan penjual
yang bertransaksi atas suatu produk atas kelas produk tertentu
(Kotler, 2008). Menurut Djasalim S. bahwa pasar adalah pelanggan
potensial dengan kebutuhan dan keinginan tertentu yang bersedia
dan mampu.mengambil bagian dalam jual beli untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan (Herdiana, 2015).

Selanjutnya dalam pengertian pemasaran Djasalim S.
mengemukakan pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan
bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga,
promosi, mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan
keinginan dan mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan.
Selain itu, menurut Kotler dan Armstrong memberikan definisi
pemasaran sebagai suatu fungsi-organisasi dan seperangkat proses
yang menciptakan komunikasi penyampain pada pelanggan dan
untuk mengelola kerelasian pelanggan untuk mencapai benefit bagi
organisasi (stakeholder).

3. Manajemen dan Keuangan
Mary Parker Follet mendefinisikan dari manajemen adalah
sebagai suatu seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang
lain. Stoner mengemukakan bahwa manajemen merupakan suatu

definisi yang lebih kompleks dari suatu seni, bahwa manajemen
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adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan, usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan (Rokhayati, 2014).

Manajemen keuangan merupakan penggabungan dari ilmu
dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang
bagaimana seorang manajer keuangan -dengan mempergunakan
seluruh sumber daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola
dana, dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit
atau’ kemakmuran bagi para pemegang saham dan sustainability

(keberlanjutan) usaha bagi perusahaan (Fahmi, 2014).

4. Kebijakan Pemerintah

Pemerintah didefinisikan sebagai sebuah organisasi yang
memiliki otoritas untuk mengelola 'suatu negara. Sebagai sebuah
kesatuan politik, atau aparat/alat'negara yang memiliki badan yang
mampu memfungsikan - dan _menggunakan otoritas/ kekuasaan.
Dengan ini, pemerintah memiliki kekuasaan untuk membuat dan
menerapkan hukum serta undang-undang di wilayah tertentu.

Pemerintah yang dimaksud adalah pemerintah pusat dan
pemerintah daerah yang terkait dengan pengembangan ekonomi
kreatif, baik keterkaitan dalam subtansi, maupun keterkaitan
administrasi. Hal ini disebabkan karena pengembangan industri

kreatif bukan hanya pembangunan industri, tetapi juga meliputi
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pengembangan ideologi, politik, sosial dan budaya (Moelyono,
2010).

5. Kondisi Ekonomi

Pembangunan ekonomi daerah pada masa akan datang
harus berbeda dari wujud perekonomian yang akan datang
hendaknya dibangun lebih adil dan- merata, mencerminkan
peningkatan._peran daerah dan pemberdayaan seluruh rakyat,
berdaya saing dengan basis efisiensi, serta menjamin keberlanjutan
pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan hidup. Jika
demikian halnya menurut Syamsul Bahri, diperlukan beberapa
ketentuan sebagai dasar berpijak dan landasan bagi kerangka
pembangunan ekonomi daerah, yaitu:

a. Dilaksanakan berdasarkan sistem ekonomi kerakyatan
untuk mencapai kesejahteraan rakyat yang meningkat,
merata dan berkeadilan.

b. Berlandaskan pengembangan otonomi daerah dan peran
serta aktif masyarakat secara nyata dan konsisten.

c. Menerapkan prinsip efisiensi yang didukung oleh
peningkatan kemampuan sumber daya manusia dan
teknologi untuk memperkuat landasan pembangunan
berkelanjutan dan meningkatkan daya saing.

d. Berorientasi pada perkembangan globalisasi ekonomi
internasional dengan tetap mengutamakan kepentingan

ekonomi daerah.
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e. Dalam skala makro, perekonomian daerah dikelola
secara hati-hati, disiplin, dan bertanggung jawab dalam
rangka menghadapi ketidakpastian yang meningkat
akibat proses globalisasi.

f. Berlandaskan kebijakan yang disusun secara transparan
dan bertanggung-gugat baik dalam pengelolaan publik,
pemerintahan maupun masyarakat. Dalam kaitan itu
pemerintah daerah perlu bersikap tidak memihak serta
menjaga jarak dengan perusahaan-perusahaan dan

asosiasi-asosiasi (Sulistyo, 2010).

6. Lingkungan

Perusahaan bukan hanya  sebagai = organisasi bisnis,
melainkan juga berfungsi sebagai organisasi sosial. Perusahaan
yang hanya berorientasi bisnis / (mencari laba-profit) akan
menghadapi tantangan, baik -secara langsung maupun tidak
langsung.

Perusahaan didirikan dengan harapan untuk dapat
bertumbuh secara berkelanjutan (sustainable growth). Agar terus
bertumbuh, perusahaan harus memiliki kemampuan untuk hidup.
Kemampuan ini dapat dilihat dari kemampuan sosial perusahaan,
seperti kemampuan perusahaan untuk mengendalikan dampak
lingkungan menggunakan tenaga kerja dan lingkungan di sekitar

lokasi pabrik, aktif melakukan kegiatan sosial, memberikan
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perhatian pada peningkatan kepuasan konsumen, dan memberikan

pertumbuhan laba yang layak bagi investor (Herdiana, 2015).

7. Kemitraan Usaha

Pengertian kemitraan menurut Undang-Undang Nomor 9
Tahun 1995, dikatakan sebagai kerja sama usaha kecil dengan
usaha menengah.atau dengan usaha besar disertai pembinaan dan
pengembangan oleh usaha menengah atau usaha besar dengan
memperhatikan prinsip saling memerlukan, memperkuat dan
menguntungkan, ini merupakan suatu landasan pengembangan
usaha (Widjaja, 2000). Kemitraan juga bisa didefinisikan sebagai
suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih
dalam jangka waktu tertentu untuk merath keuntungan bersama

dengan prinsip saling membutuhkan dan'saling membesarkan.

2.4 Perkembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia
Perkembangan ekonomi kreatif dapat menjadi salah satu
jenis industri yang sangat kontekstual sesuai dengan asal usul
lokasi di- mana industri kreatif itu berkembang. Karenanya
perekonomian kreatif dapat menjadi jenis perekonomian yang unik
dan tahan banting alias kebal terhadap guncangan krisis moneter
dan krisis sektor riil (Basri, 2012). Industri kreatif berperan penting
dalam perekonomian nasional maupun global karena memberikan
kontribusi terhadap aspek kehidupann baik secara ekonomi maupun

non-ekonomi.
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Industri kreatif merupakan industri yang menggunakan

sumber daya terbaru, yang dapat memberikan kontribusi di

beberapa aspek kehidupan, tidak hanya ditinjau dari sudut pandang

ekonomi semata, tetapi ditinjau juga dari dampak positif yang

ditimbulkan terutama bagi peningkatan citra dan identitas bangsa,

menumbuhkan inovasi dan Kreativitas anak bangsa, serta dampak

sosial lainnya. Hingga saat ini, beberapa inisiatif yang telah

dilakukan _oleh pemerintah untuk menumbuhkan kembangkan

industri kreatif ini antara lain (Pangestu, 2008):

a.

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 Tentang Perindustriaan,
yaitu Bab VI Pasal 17 yang menyatakan bahwa desain produk
industri mendapat perlindungan hukum.

Undang-undang Nomor 31 Tahun 2000 Tentang Desain Industri
dalam Perlindungan Hak Atas Kekayaan Intelektual.

Keputusan Menteri. Perindustrian dan Perdagangan Nomor
20/MPP/Kep/1/2001__Tentang Pembentukan Dewan Desain
Produk Nasional/Pusat Desain Nasional (PDN).

. Pusat Desain Nasional (PDN) sejak tahun 2001 s/d 2006, telah

memilih 532 desain produk terbaik indonesia.

Tahun 2006, Departemen Perdagangan Republik Indonesia
memprakarsai peluncuran program Indonesia Design Power
yang beranggotakan Departemen Perdagangan RI, Departemen
Perindustrian RI, Kementerian Koperasi dan UKM serta Kamar
Dagang Indonesia (KADIN).
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f. Tahun 2007, diselenggarakan Pameran Pekan Budaya Indonesia,
berdasarkan arahan presiden, dan diprakarsai oleh: Kantor
Menteri  Koordinator =~ Kesejahteraan  Masyarakat, serta
melibatkan lintas departemen antara lain: Departemen
Perindustrian, Perdagangan, Budaya dan Pariwisata, dan
Kementerian Koperasi dan UKM.

g. Tahun 2007, Departemen Perdagangan RI meluncurkan hasil
studi pemetaan industri kreatif Indonesia dan menetapkan 14
subsektor Industri Indonesia (KBLI) yang diolah dari data
Badan Pusat Statistik dan sumber lainnya (asosiasi, komunikasi
kreatif, lembaga pendidikan, lembaga penelitian) yang rilis di
media cetak, terkait dengan industri kreatif.

Sesungguhnya  industri. kreatif ‘adalah industri yang
mengandalkan unsur talenta, keterampilan, dan kreativitas. Ketiga
unsur tersebut merupakan elemen dasar individu, sehingga semua
orang memiliki modal dasar -yang sama dan gratis. Dengan
mengoptimalkan pemanfaatan potensi kreatif dari ketiga unsur
tersebut, maka berarti kita turut serta dalam upaya meningkatkan
kapasitas sumber daya insani indonesia (Moelyono, 2010).
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Penelitian Terkait
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No. Nama Judul Metodologi Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian
1. | Herie Saksono | Ekonomi Penelitian ini Penetapan 14
(2012) Kreatif; Talenta | menggunakan (empat belas)
Baru Pemicu metode subsektor industri
Daya Saing kualitatif. kreatif belum
Daerah. diiringi upaya
penyiapan yang
sistematik,
khusunya pada
tataran regulasi,
dan infrastruktur.
2. | Sabaruddin Pemetaan Penelitian ini Dari 14 (empat
Akhmad Potensi Industri | menggunakan belas) subsektor
(2015) Kreatif metode hanya tiga sektor
Unggulan kualitatif. dijadikan
Madura subsektor industri
kreatif unggulan di
Madura
3. | Nasir dan Analisis Penelitian ini Subsektor industri
Yuslinaini Pemetaan menggunakan kerajinan memiliki
(2017) Industri Kreatif | metode peran strategis
Subsektor kualitatif. dalam
Kerajinan, Serta meningkatkan
Dampak kesejahteraan
Peningkatan masyarakat dan
Kesejahteraan mengurangi
Masyarakat di pengangguran.
Kabupatan Aceh
Besar.
4. | Baiq Isniati Peran Ekonomi | Penelitian ini Subsektor industri
(2018) Kreatif Sektor menggunakan kerajinan memiliki
Kerajinan untuk | metode peran dalam
Mengurangi kualitatif. mengurangi
Tingkat tingkat
Pengangguran. pengangguran dan
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Tabel 2.1-Lanjutan

No. Nama Judul Metodologi Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian

di Desa Taman meningkatkan

Sari Kecamatan tingkat

Gunungsari perekonomian

Kabupaten masyarakat dengan

Lombok Barat. terbentuknya
lapangan
pekerjaan serta
memberikan
tambahan
pendapatan bagi
masyarakat.

5. | Metasari Pemetaan Penelitian ini Subsektor kulliner
Kartika Ekonomi menggunakan memberikan nilai
(2018) Kreatif metode tambah yang pada

Subsektor kualitatif. akhirnya akan

Kuliner di Kota memajukan usaha

Pontianak. kuliner serta
memberikan
kontribusi bagi
perekonomian
daerah Kota
Pontianak.

Dari Tabel 2.1 di-atas terdapat persamaan dan perbedaan
penelitian' dengan.penulis, pertama penelitian yang ditulis oleh
Saksono (2012) memiliki persamaan variabel bebas yaitu ekonomi
kreatif namun tidak dijelaskan secara rinci subsektor apa saja yang
dijadikan variabel bebas. Perbedaan dengan penulis yaitu variabel
terikat pada penelitian tersebut terhadap daya saing daerah

sedangkan penulis terhadap tingkat pengangguran.
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Pada penelitian yang ditulis oleh Akhmad (2015) memiliki
persamaan dengan penulis yaitu subsektor kerajinan sebagai
variabel bebas sedangkan perbedaan dengan penulis yaitu
penelitian tersebut menggunakan lima subsektor industri kerajinan
sedangkan penulis hanya dua dan juga lokasi penelitian yang
berbeda.

Penelitian-yang ditulis oleh Nasir (2017) dan penelitian
Isniati (2018) sama-sama menggunakan subsektor Kkerajinan
sebagai variabel bebas dalam penelitian mereka dan persamaan
dengan penulis adalah variabel bebas subsektor kerajinan pula,
namun penelitian ini hanya menggunakan satu subsektor kerajinan
saja sedangkan penulis memiliki dua variabel bebas dan pada
penelitian ini variabel terikatnya adalah kesejahteraan masyarakat.

Pada penelitian kelima yang ditulis oleh Kartika (2018)
persamaan dengan penulis adalah variabel bebas subsektor kuliner,
namun pada penelitian ini hanya'menggunakan satu variabel bebas
saja yaitu subsektor kuliner sedangkan pada penulis menggunakan

dua variabel bebas yaitu subsektor kuliner dan subsektor kerajinan.

2.6  Kerangka Pemikiran

Uma Sekaran (1992) dalam Sugiono (2018) mengemukakan
bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting (Sugiyono, 2018).
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Ekonomi Kreatif Subsektor
Kuliner (X;)

Tingkat

Pengangguran (Y)
Ekonomi Kreatif Subsektor /

Kerajinan (X,) )

Gambar 2.5
Kerangka Pemikiran

Penelitian ini nantinya akan menganalisis apakah potensi
ekonomi kreatif subsektor kuliner akan mengurangi tingkat
pengangguran di Kota Banda Aceh, potensi ekonomi Kkreatif
subsektor kerajinan akan mengurangi tingkat pengangguran di Kota
Banda Aceh, serta potensi ekonomi kreatif subsektor kuliner dan
subsektor kerajinan akan _mengurangi tingkat pengangguran di kota
Banda Aceh.

2.7 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah, serta penjelasan yang
rinci dan singkat pada penelitian yang terdahulu serta adanya
kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini dapat
dijabarkan beberapa hipotesis, yaitu:
H; : Potensi ekonomi kreatif subsektor kuliner berpengaruh

terhadap pengurangan tingkat pengangguran.
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H, : Potensi ekonomi kreatif subsektor kerajinan berpengaruh
terhadap pengurangan tingkat pengangguran.

H; : Potensi ekonomi kreatif subsektor kuliner dan potensi
ekonomi kreatif subsektor kerajinan berpengaruhi terhadap

pengurangan tingkat pengangguran.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif yaitu data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik (Sugiyono,. 2017). Melalui penelitian ini,
peneliti berusaha mendeskripsikan bagaimana potensi ekonomi
kreatif mempengaruhi tingkat pengangguran di-Kota Banda Aceh.

Berdasarkan tingkat eksplanasi penelitian ini tergolong
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.
Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol

suatu gejala (Sugiyono, 2014).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 " Populasi Penelitian

Populasi adalah- wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiono, 2017). Populasi pada penelitian ini
adalah usaha ekonomi kreatif subsektor kerajinan/kriya dan
subsektor kuliner yang berlokasi di Kota Banda Aceh dari Dinas
Koperasi dan UKM Banda Aceh.
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh usaha
kecil menengah atau industri ekonomi kreatif di Kota Banda Aceh
yang berjumlah 6.685 industri. Dalam penelitian ini peneliti
mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh industri kreatif yang
berjumlah  6.685 dengan menghitung ukuran sampel yang

dilakukan dengan menggunakan. teknik Slovin.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
non. probability (judgement sampling), adalah teknik penarikan
sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang ditetapkan
terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan
atau masalah penelitian = (Nurhayati, 2008). Teknik Slovin
merupakan teknik . penarikan sampel yang jumlahnya harus
representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan
(Sugiono, 2011).

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai
berikut:

vy §
1+ N(e)?

Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan

sampel yang masih bisa ditolerir; e = 0.1
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 6.685
industri ekonomi kreatif, sehingga presentase kelonggaran yang
digunakan adalah 10 persen. maka untuk mengetahui sampel

penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:

6685
" 1+ 6.685(0.1)
6.685
"= 67,85

n = 98,4 atau 98 responden.

Berdasarkan perhitungan di atas yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah 98 responden dari total populasi. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan untuk
hasil pengujian yang lebih baik.

3.3 Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer
(primary data). Penelitian ini difakukan di Kota Banda Aceh.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan
kuesioner di sembilan kecamatan yang ada di Kota Banda Aceh
dengan memilih sampel sesuai kriteria yang diperlukan peneliti .
Penggunaan kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pernyataan (angket) atau daftar isian terhadap
objek yang diteliti (populasi atau sampel) (Misbahuddin dan Hasan,
2013).
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3.4  Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian di
tarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis
variabel yaitu variabel terikat. (dependent) dan variabel bebas
(independent). Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang
dipengaruhi._atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. ‘Sedangkan variabel bebas (independent) adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya dan
timbulnya variabel terikat (dependent) (Sugiyono, 2017).

Variabel bebas penelitian ini adalah subsektor kuliner dan
subsektor kerajinan/Kriya. Sedangkan variabel terikat penelitian ini

adalah tingkat pengangguran di Kota Banda Aceh.



3.5

Operasional Variabel

43

Berdasarkan hasil identifikasi sebelumnya, dapat jelaskan

variabel sebagai berikut :

Tabel 3.5
Operasional Variabel
No. Variabel Definisi Indikator | Pengukuran

1. | Kuliner (X;) Toeori dasar Pegusaha Skala Likert
terampilan dan pemilik
memasak usaha
mencakup kuliner
manajemennya, | yang
pemilihan memiliki
bahan, persiapan | tenaga kerja
bahan sebelum | di Kota
diolah, Banda Aceh
penyimpanan yang
bahan, diperlukan
pengaturan dalam
menu, penelitian
pengolahan ini.
makanan,
pemanfaatan
sisa makanan,
pemafaatan alat
masak, tata
penampilan
makanan dan
pengaturan
tenaga kerja
(Soenardi,

2013).

2. | Kerajinan (X;) | Kerajinan Pegusaha Skala Likert
merupakan dan pemilik
segala kerajinan | usaha
yang berbahan kerajinan
kayu, logam, yang
kulit, kaca, memiliki
keramik, dan tenaga kerja
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Tabel 3.5-Lanjutan

No. Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Tekstil (Badan | di Kota
Ekonomi Kreatif | Banda Aceh
Indonesia). yang
diperlukan
dalam
penelitian
ini.
3. Tingkat Pengangguran Responden Skala Likert
Pengangguran-(Y) | merupakan yang tidak
dampak dari | bekerja atau
terbatasnya menganggur.
kesempatan kerja
dan kurang
sesuainya
kualifikasi tenaga
kerja dengan
permintaan
(Harfina, 2009).

3.6  Model Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda di
mana ada dua atau lebih variabel bebas (independen variabel)
dengan satu variabel terikat (dependent variabel) dengan
menggunakan persamaan sebagal berikut:

Y:a+b1Xl+b2X2 ar € (31)

Berdasarkan formula di atas, maka penelitian yang
digunakan adalah:
TP =a+b;Ku+ bKr +e (3.2)

Dimana :
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TP = Tingkat Pengangguran
a = intersep/konstanta

by, b, = koefisien regresi

Ku = Kuliner

Kr = Kerajinan

e = error term

3.7  Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui alat ukur yang
telah disusun dapat digunakan untuk mengukur yang hendak diukur
secara tepat. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Oleh karena itu, uji validitas digunakan untuk
mengetahui apakah kuesioner yang disusun dapat mengukur objek
yang diteliti.

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor . tiap butir - dengan skor. total yang
penyelesaiannya dilakukan menggunakan program SPSS 20,0.
Pengukuran validitas difakukan-dengan membandingkan antara r
hitung dengan r tabel jika:

r hitung > r tabel (valid)
r hitung < r tabel (tidak valid)

3.7.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
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adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner
dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s alpha > 0,1986 dan
dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 0,1986, (Ghozali,
2012).

3.8  Uji Asumsi Klasik
3.8.1 Uji Normalitas

Uji_normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model ~regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk
menguji apakah distribusi data normal atau tidak, maka dapat
dilakukan dengan melihat ‘normal probability plot yang
membandingkan distribusi  kumulatif ~dari data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal, (Ghozali, 2012).

3.8.2° Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan suatu kondisi di mana
terjadi perbedaan varians dari residual suatu pengamatan yang lain.
Sekiranya varians sama, maka dapat dikatakan wujud
homoskedastisitas, sebaliknya jika varians tidak sama terjadi
heteroskedastisitas (Gujarat, 2012). Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.8.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi yang ditemukan ada korelasi di antara variabel bebas
(independen). Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas (Ghozali, 2012). Deteksi terhadap ada
tidaknya multikolinearitas yaitu dengan menganalisis matriks
korelasi variabel-variabel bebas, dan dapat juga dilihat pada nilai
tolerance serta nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF
kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka dapat

dikatakan bebas dari multikolinearitas.

3.9  Pengujian Hipotesis
3.9.1 Ujit/Parsial
Pengujian hipotesis secara individu dengan uji t bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas X
terhadap variabel terikat Y. Uji hipotesis dapat diketahui dengan
membandingkan antara t hitung dengan t tabel, sebagai berikut:
- HO : Bi = 0, artinya masing-masing Vvariabel Xi tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel Y, di manai=1,2,3.
- Hi : Bi # 0, artinya masing-masing variabel Xi memiliki

pengaruh terhadap variabel Y, di manai=1,2,3.

Kriteria uji t adalah :
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Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak (variabel bebas X
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y).

Jika t hitung < t tabel, maka tidak dapat menolak HO
(variabel bebas X tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat Y).

3.9.2 Uji F/ Simultan

Pengujian hipotesis secara simultan merupakan kemampuan

variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat () secara

bersama-sama. Pengujian hipotesis pada uji F dapat diketahui

dengan membandingkan antara F hitung dengan F tabel, sebagai
berikut:

HO : Bi = B1 = B2 =0, tidak ada pengaruh secara signifikan
antara variabel-variabel X secara bersama-sama terhadap Y.
H1 : minimal Bi # 0, ada | variabel bebas X yang memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap Y di manai=1,2,3.

Kriteria uji F adalah :

Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak (ada 1 variabel
bebas X yang berpengaruh terhadap variabel terikat Y).

Jika F hitung < F tabel, maka tidak dapat menolak HO
(seluruh variabel bebas X tidak berpengaruh terhadap

variabel terikat Y).






BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Hasil Penelitian

Secara geografis Kota Banda Aceh memiliki luas 1.36 km?.
Berdasarkan posisi geografis, Kota Banda Aceh memiliki batas-
batas wilayah meliputi batas utara yaitu selat malaka, batas selatan
yaitu Kabupaten Aceh Selatan, batas barat yaitu Samudera Hindia,
dan batas-timur yaitu Kabupaten Aceh Besar (BPS, 2019).

Wilayah admistrasi Kota Banda Aceh meliputi 9 (sembilan)
kecamatan, adapun luas masing-masing kecamatan tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Luas Wilayah Kecamatan di Kota Banda Aceh

Kecamatan Luas km? | Persentase
Meuraksa 7.26 11.83
Jaya Baru 3.78 6.16

Banda Raya 479 7.81

Baiturrahman 454 7.40
Lueng Bata 5.34 8.70
Kuta Alam 10.05 16.38
Kuta Raja 521 8.49

Syiah Kuala 14.24 23.21

Ulee Kareng 6.16 10.02

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019
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Berdasarkan pada Tabel 4.1 di atas peneliti mengambil data
responden yang tersebar di wilayah kecamatan Kota Banda Aceh,
adapun teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik non probability (judgement sampling), yaitu teknik
penarikan sampel dilakukan berdasarkan karakteristik yang
ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan
dengan tujuan atau masalah penelitian.

Metode pengumpulan data primer dari responden dilakukan
dengan‘survei, yaitu dengan cara mengumpulkan data pokok (data
primer) dari suatu sampel dengan menggunakan instrumen
kuesioner yang berisikan daftar pertanyaan tertulis kepada
responden. Dalam hal ini adalah seluruh sampel yang telah
dikalkulasikan menggunakan rumus Solvin dari jumlah populasi
Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Menengah) di Kota Banda Aceh

yaitu sebanyak 98 orang responden.

4.2 ~ Demografi Responden
Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disebar oleh
peneliti, dapat disimpulkan karakteristik responden sebagai berikut:
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4.2.1 Karakteristik Menurut Jenis Kelamin

Tabel 4.2.1
Karakteristik Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 42 42,9%
Perempuan 56 57,1%
Total 98 100%

Sumber: Data diolah, 2019
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa dari 98 jumlah
responden, 42 orang (42,9%) diantaranya adalah laki-laki.
Sedangkan 56 orang (57,1%) lainnya adalah perempuan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa komposisi responden

didominasi oleh perempuan.

4.2.2 - Karakteristik Menurut Tingkat Pendidikan

Tabel 4.2.2
Karakteristik Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SD 5 5,1%
SMP 11 11,2%
SMA 56 57,1%
Diploma 10 10,2%
Strata 1 16 16,3%
Total 98 100%

Sumber: Data diolah, 2019
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa dari 98
jumlah responden, 5 orang (5,1%) memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD), 11 orang (11,2%) memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), 56 orang (57,1%) memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), 10 orang
(10,2%) memiliki tingkat pendidikan Diploma, dan 16 orang
(16,3%) memiliki-tingkat pendidikan Strata 1. Mengacu pada
karakteristik._menurut tingkat pendidikan maka didominasi oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA).

4.2.3 Karakteristik Menurut Usia

Tabel 4.2.3
Karakteristik Menurut Usia

Usia Frekuensi Persentase
15-20 S 5,1%
21-25 17 17,3%
26-30 9 9,2%
31-35 17 17,3%
36-40 11 11,2%
41-45 26 26,5%
46-50 3 3,1%
51-55 8 8,2%
60-65 2 2,0%
Total 98 100%

Sumber: Data diolah, 2019
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 98
jumlah responden, 5 orang (5,1%) berusia 15 sampai dengan 20
tahun, 17 orang (17,3%) berusia 21 sampai dengan 25 tahun, 9
orang (9,2%) berusia 26 sampai dengan 30 tahun, 17 orang (17,3%)
berusia 31 sampai dengan 35 tahun, 11 orang (11,2%) berusia 36
sampai dengan 40 tahun, 26 orang (26,5%) berusia 41 sampai
dengan 45 tahun, 3 orang (3,1%) berusia 46 sampai dengan 50
tahun, 8 orang (8,2%) berusia 51 sampai dengan 55 tahun, dan 2
orang (2,0%) berusia 60 sampai dengan 65 tahun. Mengacu pada
karakteristik menurut usia responden di atas, maka didominasi usia

41 sampai dengan 45 tahun sebanyak 26 responden.

4.3  Hasil Analisis Data
4.3.1 Uji Validitas

Pengujian validitas tiap item pertanyaan dilakukan dengan
menghitung korelasi pearson product moment antara skor item dan
skor ‘total. Hasil uji validitas kuesioner dengan menggunakan

program SPSS versi 20 for Windows adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3.1
Hasil Uji Validitas
Item Nilai Pearson r tabel Keterangan
Correlation/
r hitung

pl 0,667 0,1986 Valid
p2 0,574 0,1986 Valid
p3 0,466 0,1986 Valid
Y 0,714 0,1986 Valid
p5 0,502 0,1986 Valid
ppl 0,343 0,1986 Valid
pp2 0,494 0,1986 Valid
pp3 0,756 0,1986 Valid
pp4 0,755 0,1986 Valid
pp5 0,568 0,1986 Valid
pyl 0,628 0,1986 Valid
py2 0,499 0,1986 Valid
py3 0;349 0,1986 Valid
py4 0,694 0,1986 Valid
py5 0,519 0,1986 Valid
py6 0,544 0,1986 Valid
py7 0,659 0,1986 Valid
py8 0,518 0,1986 Valid
py9 0,417 0,1986 Valid

Sumber: Data diolah, 2019
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Pada Tabel di atas terdapat 18 (delapan belas) pernyataan
pada kuesioner yang diberikan kepada setiap responden peneliti
dengan variabel yang berbeda-beda. Pada pernyataan yang
bersimbol p yaitu merupakan pernyataan yang diperuntukkan untuk
variabel X; vyaitu variabel bebas kuliner, sedangkan untuk
pernyataan pp yaitu merupakan pernyataan yang diperuntukkan
untuk variabel X; yaitu variabel bebas kerajinan serta untuk
pernyataan yang diperuntukkan untuk variabel terikat Y adalah
pernyataan yang bersimbol py yaitu pengangguran. Dari Tabel di
atas’ dapat diketahui bahwa masing-masing butir pernyataan
menunjukkan r hitung > r tabel (0,1986) dan bernilai positif,
dengan demikian butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. Syarat
suatu pernyataan dapat dikatakan valid adalah apabila r hitung > r
tabel.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas. dimaksud untuk mengetahui sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten dilakukan dengan
menghitung Alpha Cronbanch. Jika nilai Cronbanch Alpha > r
tabel variabel dikatakan reliabel, sebaliknya jika nilai Cronbanch
Alpha < r tabel variabel dikatakan tidak reliabel. Hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3.2
Uji Reliabilitas
Indikator r Alpha r Alpha tabel | Keterangan
hitung
Kuliner 0,499 0,1986 Reliabel
Kerajinan 0,506 0,1986 Reliabel
Pengangguran 0,665 0,1986 Reliabel

Sumber:-Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator
variabel penelitian ini diperoleh nilai r Alpha hitung lebih besar
dari nilai r Alpha tabel masing-masing variabel, dengan demikian

hasil keseluruhan variabel adalah reliabel.

4.4  Uji Asumsi Klasik
441 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji statistik dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel
yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi
normal. Normalitas dapat dilihat dengan menggunakan uji normal
Kolmogorov-Smirnov (Sujarweni, 2014).

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang
diambil berasal dari distribusi normal atau tidak normal. Uji

normalitas dapat dilakukan dengan analisis statistik one-Sample
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Kolmogorov-Smirnov test dengan tingkat signifikan 0,05. Jika
signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, sebaliknya
jika signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4.1
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 98
Mean OE-7
Normal
ab Std.
|Parameters™ Ui 1,31661839
Deviation
Absolute ,086
Most Extreme
) Positive ,056
[Differences )
Negative -,086
Kolmogorov-Smirnov Z ,848
Asymp. Sig. (2-tailed) ,469

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel di atas
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau signifikan sebesar 0,4609.
Dimana menunjukkan nilai signifikan > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.



59

4.4.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Sujarweni (2014) pada uji multikolinearitas ini
diperlukan untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen
dalam suatu model. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Uji.-multikolinearitas dapat. dilihat dari nilai VIF
(Variance Inflation Factor) atau nilai tolerance terjadi apabila nilai
VIF < 10 atau tolerance > 0,01, maka dapat dilihat hasil
multikolinearitas pada tabel berikut:

Tabel 4.4.2
Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kuliner 0,250 3,999 Bebas
multikolinearitas
Kerajinan 0,250 3,999 Bebas
multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa masing-
masing nilai VIF berada diantara 1 sampai dengan 10, demikian
juga dengan hasil nilai tolerance lebih besar dari 0,01. Dengan
demikian dapat dikatakan juga model regresi ini tidak terdapat

masalah multikolinearitas.
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4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sujarweni (2014) heteroskedastisitas menguji
terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan
ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan
menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk
meregres nilai absolut residual terhadap-variabel bebas (Gujarati,
2012).

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas
dapat dilihat dengan nilai signifikan > 0,05 yang berarti tidak
terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya signifikan < 0,05 terjadi
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.4.3
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikan Keterangan
Kuliner 0,107 Bebas

Heteroskedastisitas

Kerajinan 0,362 Bebas

Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2019
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Berdasarkan hasil pada Tabel di atas menunjukkan bahwa
variabel independen vyaitu X; (Kuliner) dan X, (Kerajinan)
memiliki nilai signifikan > 0,05. Nilai signifikansi dari variabel
kuliner sebesar 0,107, dan menunjukkan nilai signifikansi variabel
kuliner lebih besar dari 0,05 sehingga terbebas dari gejala
heteroskedastisitas. Sedangkan-nilai signifikan variabel kerajinan
yaitu sebesar 0,362, nilai signifikansi~ 0,362 melewati batas
terjadinya gejala heteroskedastisitas yaitu 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

4.5  Uji Hipotesis
45.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan
variabel dependen dengan suatu atau lebih variabel independen.
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis
pengaruh variabel bebas kuliner (X;) dan kerajinan (X,) terhadap
variabel terikat yaitu pengangguran (Y) di Kota Banda Aceh. Hasil

uji regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.5.1
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.
(Constant) | 5,516 | 1,066 5,176 | ,000
Kuliner , 782 ,107 514 7,307 | ,000
Kerajinan | ,727 , 1N ,459 6,528 | ,000

a. Dependent Variable: pengangguran
Sumber: Data diolah, 2019
Menurut Hasan (2008), analisis linear berganda adalah

dimana variabel terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih
dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan seterusnya variabel bebas
(X1, Xz, X3, ..., Xp) hamun-masih menunjukkan diagram hubungan
yang linear. Berdasarkan Tabel 4.5.1 hasil persamaan analisis
regresi linear berganda dapat disusun sebagai berikut:

Y =5,516 + 0,782 + 0,727 + e

Koefesien regresi berganda variabel kuliner bernilai positif
sebesar 0,782. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan 1
(satu) satuan kuliner maka akan meningkatkan pengurangan tingkat

pengangguran sebesar 0,782 satuan. Koefesien regresi variabel
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kerajinan juga bernilai positif sebesar 0,727. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap perubahan 1 (satu) satuan kerajinan maka akan
meningkatkan pengurangan tingkat pengangguran sebesar 0,727
satuan.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa kuliner dan
kerajinan bernilai positif terhadap pengurangan pengangguran, ini
berarti bahwa potensi ekonomi Kkreatif. subsektor kuliner dan
subsektor kerajinan di Kota Banda Aceh sudah berkembang dan
berpontensi dalam mengurangi tingkat pengangguran. Potensi
ekonomi kreatif subsektor kuliner dan subsektor kerajinan
menyerap tenaga kerja sebagai tenaga ahli untuk melakukan
produksi barang-barang yang akan dijual sehingga tenaga kerja
yang bekerja mendapatkan gaji atau upah atas hasil kerjanya. Oleh
sebab itu, tenaga kerja yang sebelumnya belum bekerja akhirnya
mendapatkan pekerjaan = dan memperoleh penghasilan dari

pekerjaan tersebut.

4.5.2 Uji Parsial (t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
(independent) terhadap variabel tidak bebas (dependent) secara
terpisah atau sendiri-sendiri. Berdasarkan hasil analisis dapat

diketahui hasil uji t pada tabel berikut:



Tabel 4.5.2

Uji Parsial (t)
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Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
(Constant) | 5,516 1,066 5,176 ,000
kuliner , 182 ,107 514 7,307 ,000
kerajinan JA27 111 ,459 6,528 ,000

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel di atas, 't hitung pada variabel bebas

yaitu kuliner sebesar 7,307 dan kerajinan sebesar 6,528. Disini
derajat bebas (df) = n-k-1 = 98-2-1'= 95, maka didapatkan t tabel

sebesar 1,986. Berdasarkan hal tersebut maka:

1. Pada variabel kuliner. (X;) memiliki t hitung sebesar 7,307,

berdasarkan keterangan tersebut maka t hitung (7,307) > t
tabel (1,986). Maka jika t hitung > t tabel maka H, ditolak,

artinya secara statistik adalah berpengaruh. Artinya terdapat

pengaruh yang erat antara variable kuliner terhadap

pengurangan tingkat pengangguran (Y) di Kota Banda

Aceh.

2. Pada variabel kerajinan (X;) memiliki t hitung sebesar

6,528, berdasarkan keterangan tersebut maka t hitung
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(6,528) > t tabel (1,986). Maka jika t hitung > t tabel maka
H, ditolak, artinya secara statistik adalah berpengaruh.
Artinya bahwa terdapat pengaruh yang erat antara variable
kerajinan terhadap pengurangan tingkat pengangguran (Y)
di Kota Banda Aceh.

3. Berdasarkan keterangan. uji hipotesis di atas maka dapat
diartikan _bahwasanya variabel kuliner (X;) dan variabel
kerajinan (Xz) mempunyai pengaruh yang erat terhadap
pengurangan tingkat pengangguran (Y) di Kota Banda
Aceh.

4.5.3 Uji Simultan (F)

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi
dengan variabel dependen dan independen mempunyai pengaruh
secara statistik. Hasil uji F dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.5.3
Uji Simultan (F)

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.

Regression | 1264,311 2 632,156 | 357,154 | ,000"

Residual | 168,148 95 1,770
Total 1432,459 97

Sumber: Data diolah, 2019
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Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa F hitung >
F tabel yaitu 357,154 > 3,09 (F tabel dapat dilihat pada nilai n;= 98
pada n,= 2, n; berjumlah 98 karena total sampel yang diambil
berjumlah 98, sedangkan n; bernilai 2 karena terdapat dua variabel
yang ada dalam penelitian ini). Pada hasil uji F dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel
kuliner (X;) dan kerajinan (X,) secara bersama-sama atau simultan
terhadap tingkat pengangguran di Kota Banda Aceh. Artinya secara
bersama kuliner (X;) dan kerajinan (X,) berpengaruh terhadap

pengangguran (Y).

4.6  Pembahasan
4.6.1 Potensi = Ekonomi Kreatif & Subsektor Kuliner
Mempengaruhi Tingkat Pengangguran
Berdasarkan  hasil uji parsial- (uji t) diperoleh hasil
pengujian yang menunjukkan wvariabel kuliner terdapat pengaruh
terhadap variabel pengangguran. Hal ini dapat dibuktikan dari
perbandingan t hitung dan t tabel Nilai t hitung yang didapatkan
setelah hasil pengujian menggunakan aplikasi SPSS 20 vyaitu
sebesar 7,307. Sedangkan nilai t tabel yang dapat dilihat pada tabel
t yaitu sebesar 1,986. Jika dilihat dari perbandingan antara t hitung
dan t tabel bahwa t hitung > t tabel. Artinya jika t hitung >t tabel
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel kuliner

terhadap variabel pengangguran.
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Dari hasil perhitungan uji parsial (uji t) sangat jelas terlihat
bahwa terdapat pengaruh antara variabel kuliner terhadap variabel
pengangguran. Hal ini ditunjukkan jelas pada hasil uji t yang telah
dijelaskan dengan sangat rinci di atas. Dalam uji parsial (uji t)
untuk melihat pengaruh antar variabel yaitu dengan cara melihat
perbandingan t hitung dan ttabel. Jika t hitung > t tabel maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh antar variabel. Dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan hasil uji. parsial (uji t) menyatakan variabel
kuliner: mempunyai pengaruh yang erat terhadap variabel
pengangguran.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kartika dan Hendarmin (2018) yang menjelaskan
bahwa ekonomi kreatif subsektor kuliner memiliki potensi untuk
dikembangkan = sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
perekonomian daerah, selain itu subsektor kuliner dapat menyerap
tenaga kerja yang kemudian mendapat upah/gaji sehingga dapat

mengatasi masalah pengangguran.

4.6.2 Potensi Ekonomi  Kreatif Subsektor Kerajinan
Mempengaruhi Tingkat Pengangguran
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) didapatkan bahwa
variabel kerajinan terdapat pengaruh yang erat antara variabel
kerajinan dan pengangguran. Hal ini ditunjukkan dari perbandingan
t hitung dan t tabel Nilai t hitung yang didapatkan yaitu sebesar
6,528 sedangkan t tabel yaitu sebesar 1,986. Maka setelah melihat



68

nilai t hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini
terdapat pengaruh yang erat.

Berdasarkan perhitungan tersebut seperti hasil yang telah
didapat dalam uji t di atas dapat diambil kesimpulan dari
perbandingan nilai t hitung dan t tabel terlihat jelas bahwa variabel
kerajinan dan variabel pengangguran berpengaruh satu sama lain.
Hal ini ditunjukkan jelas pada hasil uji-t yang telah dijelaskan
dengan sangat rinci di atas. Dalam uji parsial (uji t) untuk melihat
pengaruh antar variabel yaitu dengan cara melihat perbandingan t
hitung dan t tabel. Jika t hitung >t tabel maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh antar variabel. Dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menyatakan variabel kerajinan
mempunyai pengaruh yang erat terhadap variabel pengangguran.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh” Nasir (2017) dan lIsniati (2018) bahwa ekonomi kreatif
subsektor kerajinan memiliki peran dalam mengurangi tingkat
pengangguran dan meningkatkan tingkat perekonomian masyarakat
dengan " terbentuknya lapangan pekerjaan serta memberikan
tambahan pendapatan bagi masyarakat.

4.6.3 Potensi Ekonomi Kreatif Subsektor Kuliner dan
Subsektor Kerajinan Mempengaruhi Tingkat
Pengangguran
Berdasarkan hasil uji simultan (F) dapat disimpulkan bahwa

nilai F hitung > F tabel yaitu 357,154 > 3,09. Artinya jika nilai F
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hitung > F tabel maka mempunyai pengertian bahwa variabel
kuliner dan variabel kerajinan secara bersama-sama (simultan)
mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengangguran. Hal ini
ditunjukkan dari perbandingan F hitung dan F tabel. Jika F hitung
> F tabel maka secara simultan variabel kuliner dan variabel
kerajinan berpengaruh - terhadap pengurangan tingkat
pengangguran. Sebaliknya jika F hitung < F tabel maka variabel
yang diteliti ' tidak berpengaruh secara simultan terhadap
pengurangan tingkat pengangguran. Dapat dilihat dari hasil uji F di
atas cukup jelas bahwa variabel kuliner dan variabel kerajinan
berpengaruh secara simultan terhadap tingkat pengangguran.

Berdasarkan perhitungan tersebut seperti hasil yang telah
didapat dalam uji F di atas, dapat disimpulkan bahwa kuliner dan
kerajinan mempunyai pengaruh secara simultan terhadap tingkat
pengangguran. Uji F berfungsi melihat pengaruh secara simultan
antar variabel. Dalam penelitian ini cukup jelas bahwa variabel
kuliner dan kerajinan mempunyai pengaruh secara bersama-sama
atau simultan terhadap variabel tingkat pengangguran.

Berdasarkan penjelasan di atas maka kedua variabel
penelitian yaitu kuliner dan kerajinan berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap tingkat pengangguran. Jika variabel
tingkat pengangguran naik maka akan menaikkan secara bersama-
sama kedua variabel penelitian yaitu kuliner dan kerajinan.
Sebaliknya jika variabel tingkat pengangguran turun maka akan

menurunkan secara bersama-sama variabel kuliner dan kerajinan.



BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan yaitu sebagai berikut, diantaranya:

1. Potensi ekonomi.kreatif subsektor kuliner secara parsial
mempunyal pengaruh terhadap tingkat pengangguran.
Subsektor kuliner memberikan hubungan yang positif
terhadap pengurangan tingkat pengangguran, artinya
apabila variabel kuliner, naik 1 (satu) satuan maka
pengurangan tingkat pengangguran akan meningkat sebesar
0,782 satuan. Artinya semakin naik variabel kuliner maka
akan meningkatkan pengurangan tingkat pengangguran.

2. Potensi ekonomi Kreatif subsektor kerajinan secara parsial
mempunyal pengaruh  terhadap pengurangan tingkat
pengangguran. Subsektor kerajinan mempunyai nilai
koefisien sebesar 0,727 satuan maksudnya adalah apabila
variabel kerajinan naik sebesar 1 (satu) satuan maka akan
menaikkan pengurangan tingkat pengangguran sebesar
0,727 satuan. Artinya variabel kerajinan mempunyai
hubungan positif terhadap tingkat pengangguran.

3. Potensi ekonomi kreatif subsektor kuliner dan subsektor
kerajinan secara bersama-sama atau simultan mempunyai
pengaruh terhadap pengurangan tingkat pengangguran.

Artinya jika variabel kuliner dan variabel kerajinan naik
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maka akan menaikkan pengurangan tingkat pengangguran,
sebaliknya jika variabel kuliner dan variabel kerajinan turun

maka akan menurunkan pengurangan tingkat pengangguran.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan, maka

peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pengusaha usaha ekonomi kreatif subsektor kuliner

dan subsektor kerajinan diharapkan bisa memasarkan
produk-produk yang dihasilkan dengan lebih baik dan lebih

luas dari sebelumnya.

. Bagi pemerintah tentunya dapat mengeluarkan kebijakan

yang mendukung dan mendorong usaha-usaha kreatif yang
dapat memberikan lapangan pekerjaan, sehingga dapat

mengurangi tingkat pengangguran.

. Bagi peneliti selanjutnya-dapat menggunakan penelitian ini

sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian tentang
pengangguran. Banyak —faktor = yang  mempengaruhi
pengangguran salah  satunya adalah ekonomi kreatif.
Peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat menggunakan

variabel lain dalam melakukan penelitian.
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Lampiran 1
Kuesioner
KUESIONER

Saya mengucapkan terimakasih untuk waktu yang telah
disediakan oleh Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini. Kuesioner
ini berguna untuk-membantu peneliti dalam memperoleh data suatu
penelitian _yang berjudul “Potensi Ekonomi Kreatif dalam

Mengurangi Tingkat Pengangguran di Kota Banda Aceh”.

A. ldentifikasi Responden
Nama

Umur

Pendidikan Terakhir

Jenis Kelamin

a. Laki-laki

b. Perempuan
Subsektor Industri

a. Kuliner

b. Kerajinan

B. Petunjuk Pengisian
Disini telah disediakan berbagai pernyataan untuk Bapak/Ibu

jawab. Setiap butir pernyataan hanya boleh dijawab satu kali
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dengan mencentang (V) salah satu kotak dari lima pilihan kotak

yang disediakan, yaitu :

(1) & STS (Sangat Tidak Setuju)
(2) 1 TS (Tidak Setuju)

(3) 11 N (Netral)

(4) O S (Setuju)

(5) 0 SS (Sangat Setuju)

C. Pernyataan
Variabel Kuliner (X;)

No. PERNYATAAN STS | TS N S SS
@ @6 | @O
1. | Saya suka menciptakan
makanan/minuman yang baru, kreatif
dan menarik.
2. | Saya melakukan inovasi terhadap
desain produk yang saya jual.
3. |'Saya berani dan yakin untuk
memasarkan produk-produk yang
saya ciptakan.
4. | Saya memperoleh keuntungan dari
produk yang saya jual.
5. | Saya selalu mencari inovasi dan

kreatifitas yang berbeda-beda untuk
menciptakan suatu produk untuk

dipasarkan.
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Variabel Kerajinan (X;)

No. PERNYATAAN STS| TS| N | s | ss
L@ @6

1. | Saya suka menciptakan
kriya/kerajinan yang baru, kreatif dan

menarik.

2. | Saya melakukan inovasi terhadap

desain produk-yang saya jual.

3. | Saya berani dan yakin untuk
memasarkan produk-produk yang

saya ciptakan.

4. | Saya memperoleh keuntungan dari

produk yang saya jual.

5. | Saya selalu mencari inovasi dan
kreatifitas yang berbeda-heda untuk
menciptakan suatu produk untuk:

dipasarkan.

Variabel Pengangguran (Y)

No. PERNYATAAN STS | TS| N [ s | ss
ORNGHECORNCONNG)

1. Saya memiliki beberapa kariyawan

untuk membantu saya.

2. Saya memberikan pekerjaan pada
kariyawan saya sesuai kemampuan
yang dimilikinya.

3. Jumlah kariyawan di usaha saya

bertambah banyak.
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Pendapatan perbulan kariyawan saya

meningkat.

Volume penjualan selalu mengalami

peningkatan.

Saya memerlukan tenaga kerja
lainnya untuk membantu saya
menciptakan suatu produk.

Susah mencari kariyawan karena
keterampilan/skill yang tidak sesuai

dengan usaha saya.

Saya kesulitan dalam mencari
kariyawan karena persaingan usaha

yang semakin banyak.

Saya memberi gaji/ upah dan bonus

beberapa kali kepada kariyawan saya.
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Lampiran 2

Data Responden

Kuliner

(X1)
19
18
19
19
15
18
16
24
16
21

21

21

23
19
14
13
16
19
17
19

p5

p4

p3

p2

pl
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14
17
20

20
23
17
19
20
18
17
25
16
18
19

14
16
16
15
21

25
21

16
15
19
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18
20

18
23
20
22

18
18
18
15
21

18
19
19
21

22

21

20

18
19
14
17
19
19
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19
20

19
20

17
19
17
14
21

19
16
14
17
17
17
19
16
19
19
12
18
17
19
20




82

17
16
19
20

18
18

Kerajinan

(X2)

20
19
20
18
15
19
16
25

15
21

21

22

23

18
15

PP

pp4

pp3

pp2

ppl
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14
16
19
19
21

12
20
22
20
23

18
21

21

18
18
25

18
19
20

16
19
18
18
20
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25
21

17
16
19
19
19
19
23
20
21

19
18
20

15
22

18
19
21

19
21

19
20
20
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15
15
18
17
18
19
20
19
21

18
19
18
14
21

19
17
14
17
17
19
20
17
19
19
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16
20
16
20
20
18
19
18
20
16
16

Pengaggura

n (Y)
38
35
34
32

27

34
28
42

29
37

35
38

py9

py8

py7

py6

pysS

py4

py3

py2

pyl
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41

34
30
27
31

35

34
37

25
34
37

36
40

29
34
34
31

32

45

30
32
35
29
32
31

30
35

45
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39
30
27
33
31

33
32
40

36

39
34
32
35
27

38
34
34
35

34
38
35
36

32

32
25
33
31

35
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35

36

35
36

32

35

33
28
39
35

31

28
32

30
33
36
32

36

33
29
33
32

34

36
32
28
34

36
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3 4 4 3 4 4 4 3 2 31
3 4 4 3 4 4 4 3 2 31
Lampiran 3
Uji Validitas dan Reabilitas
Correlations
pl p2 p3 p4 p5 Jumlah
pl Pearson 1| 2238 111 | 4377 | 218" | 667
Correlation
Sig. (2- 027 276 | 1,000 | ,031 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98
p2 Pearson 223" 1 020 | 112 | 017 | 5747
Correlation
Sig. (2- ,027 848 | 271 | 871 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98
p3 Pearson 411 | 1,020 1| 197 | 067 | 466"
Correlation
Sig. (2- 276 |, ,848 052 | 515 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98
p4 Pearson 1437 =17 197 1| .,465° | 7147
Correlation
Sig. (2- 000 | 271 ,052 ,000 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 08
p5 Pearson 218" | 017 | 067 | 465" 1] 5027
Correlation
Sig. (2- 031 | 871 515 | 1,000 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98
jumlah  Pearson 6677 | 574 | 4667 | ;7147 | 5027 1
Correlation
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Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 98 98 98 98 98 98
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,499 5
Correlations
ppl pp2 pp3 pp4 ppS jum|af1*_

ppl Pearson 1 ,015 111 ,016 | -,185 ,343

Correlation

Sig. (2- ,882 277 ,873 ,068 ,001

tailed)

N 98 98 98 98 98 98
pp2 Pearson ,015 1| ,07 | 107 | ,089 494™

Correlation

Sig. (2- ,882 ,294 ,293 ,382 ,000

tailed)

N 98 98 98 98 98 98
pp3 Pearson d11 107 17,6127 | 3997 756

Correlation

Sig. (2- 277 ,294 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 98 98 98 98 98 98
pp4 Pearson 016 | ,107 | 6127 1| ,498™ 755"

Correlation

Sig. (2- ,873 ,293 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 98 98 98 98 98 98
pp5 Pearson -185 | 1,089 | ,399™ | 498" 1 568"

Correlation
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Sig. (2- ,068 ,382 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98
jumlah  Pearson 3437 | ,494™ | 756 | ;7557 | 568" 1
Correlation
Sig. (2- ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98
**_Correlation is significant at the 0:01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,506 B
Correlations
juml
pyl py2 py3 py4 | 'pys5 py6 py7 py8 | py9 ah
pyl Pearson 1| ,223 | ,141 | ;437 | ,218 | ,235 | ,340 | ,201 | ,228 | ,628
Correlati . - 4 y - - - ’
on
Sig. (2- ,027.| ;276 | ,000 ( ,031 | ,020 | ,001 | ,047 | ,024 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
py2 Pearson ,223 1. ,020.| ,112, | ,017 | ,136 | ,086 | ,158 | ,232 | ,499"
Correlati 3 - -
on
Sig. (2- ,027 848 | 271 | 871 | ,183 | ,399 | ,121 | ,021 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
py3 Pearson ,111 | ,020 1| ,97 | ,067 | ,127 | ,000 | ,088 | ,026 | ,349"
Correlati -
on
Sig. (2- ,276 | ,848 ,052 | 515 | 211 | ### | ,390 | ,799 ,000
tailed)
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
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py4 Pearson 437 | 112 | 197 1| ,465 | 335 | 521 | ,251 | ,132 | ,694
Correlati o > - g . .
on
Sig. (2- ,000 | ,271 | ,052 ,000 | ,001 | ,000 | ,013 | ,196 ,000
tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

pys Pearson ,218 | ,017 | ,067 | ,465 1| 336 | ,382 | ,275 | ,062 | 519
Correlati ’ - - - - ’
on
Sig. (2- ,031 | ,871 | ,515 | ,000 ,001 | ,000 | ,006 | ,545 ,000
tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

pyé Pearson 235 | ,136 | ,127 | ,335 | ,336 1| ,590 | ,223 - | ,544
Correlati iy - - - " 021 ;
on
Sig. (2- ,020 | ,183 | ,211 | ,001 | ,001 ,000 | ,027 | ,841 ,000
tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

py7 Pearson ,340 | ,086 | ,000 | ,521 | ,382 | ,590 1| 413 | ,138 | ,659"
Correlati - " N - - ’
on
Sig. (2- ,001 | ,399 ### | ,000 | ,000 | ,000 ,000 | ,174 ,000
tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

py8 Pearson ,201 | 158 | ,088 | ,251 | ,275 | 223 | ,413 1 - | 518"
Correlati iy ’ p y b ,006 ”
on
Sig. (2- ,047 | ,121 | ,390 | ,013 | ,006 | ,027 | ,000 ,952 ,000
tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
py9  Pearson | 228 | 232 | ,026 | 132 | ,062 | #a# | 138 | wus 1| mr

Correlati : il ;

on

Sig. (2- ,024 1,021 | ,799 | ,196 | ,545 | 841 | ,174 | ,952 ,000

tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

juml Pearson 628 | ,499 | ,349 | 694 | /519 | 544 | 659 | ,518 | ,417 1

ah Correlati - - - - - - ** - -
on
Sig. (2- ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000
tailed)

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98




*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,665

Lampiran 4

Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji

Heteroskedastisitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 98
Normal Parameters™” e 087
Std. Deviation 1,31661839
Absolute ,086
Most Extreme Differences Positive ,056
Negative -,086
Kolmogorov-Smirnov Z ,848
Asymp. Sig. (2-tailed) ,469

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Coefficients®
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Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 5,516 1,066 5,176 | ,000
Kuliner 782 ,107 ,514 | 7,307 | ,000 ,250 | 3,999
Kerajinan 127 11 459 | 6,528 | ,000 ,250 | 3,999
a. Dependent Variable:pengangguran
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 1,797 ,621 2,893 ,005
Kuliner -,101 ,062 -,327| -1,626 ,107
Kerajinan ,059 ,065 ,185 ,917 ,362




Lampiran 5
Uji Hipotesis

Variables Entered/Removed?

Model

Variables

Entered

Variables

Removed

Method

kerajinan,

kuliner”

Enter

a. Dependent Variable: pengangguran

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

il

,939°

,883

,880

1,33041

a. Predictors: (Constant), kerajinan, kuliner

ANOVA*®

Model

Sum of
Squares

Mean
df Square

F

Sig.

Total

1 Regression

Residual

1264,311
168,148
1432,459

21|-632,156
95 1,770
97

357,154

,000°

a. Dependent Variable: pengangguran

b. Predictors: (Constant), kerajinan, kuliner
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Coefficients®
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 5,516 1,066 5,176 ,000
kuliner ,782 ,107 ,514 |-7,307 ,000
kerajinan 727 111 ,459 | 6,528 ,000

a. Dependent Variable: pengangguran



Lampiran 6
Tabel t
Pr | 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df | 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 | 100.000 | 307.768 | 631.375 | 1.270.620 | 3.182.052 | 6.365.674 | 31.830.884
2 | 0.81650 | 188.562 | 291.999 430.265 696.456 992.484 2.232.712
3 | 0.76489 | 163.774 | 235.336 318.245 454.070 584.091 1.021.453
4 | 0.74070 | 153.321 | 213.185 277.645 374.695 460.409 717.318
5 | 0.72669_}.147.588 | 201.505 257.058 336.493 403.214 589.343
6 | 0.71756 | 143.976 | 194.318 244.691 314.267 370.743 520.763
7 | 0.71114 | 141.492 | 189.458 236.462 299.795 349.948 478.529
8 | 0.70639 | 139.682 | 185.955 230.600 289.646 335.539 450.079
9 | 0.70272 | 138.303 | 183.311 226.216 282.144 324,984 429.681
10 | 0.69981 | 137.218 | 181.246 222.814 276.377 316.927 414.370
11 | 0.69745 | 136.343 | 179.588 220.099 271.808 310.581 402.470
12 | 0.69548 | 135.622 | 178.229 217.881 268.100 305.454 392.963
13 | 0.69383 | 135.017 | 177.093 216.037 265.031 301.228 385.198
14 | 0.69242 | 134.503 | 176.131 214.479 262.449 297.684 378.739
15 | 0.69120 | 134.061 | 175.305 213:145 260.248 294.671 373.283
16 | 0.69013 | 133.676 | 174.588 211.991 258.349 292.078 368.615
17 | 0.68920 | 133.338 | 173.961 210.982 256.693 289.823 364.577
18 | 0.68836 | 133.039 | 173.406 210.092 255.238 287.844 361.048
19 | 0.68762| 132.773 | 172.913 209.302 253.948 286.093 357.940
20 | 0.68695 | 132.534 | 172.472 208.596 252.798 284.534 355.181
21 | 0.68635 | 132.319 | 172.074 207.961 251.765 283.136 352.715
22 | 0.68581 | 132.124 | 171.714 207.387 250.832 281.876 350.499
23 | 0.68531 | 131.946 | 171.387 206.866 249.987 280.734 348.496
24 | 0.68485 | 131.784 | 171.088 206.390 249.216 279.694 346.678
25 | 0.68443 | 131.635 | 170.814 205.954 248.511 278.744 345.019
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26 | 0.68404 | 131.497 | 170.562 205.553 247.863 277.871 343.500
27 | 0.68368 | 131.370 | 170.329 205.183 247.266 277.068 342.103
28 | 0.68335 | 131.253 | 170.113 204.841 246.714 276.326 340.816
29 | 0.68304 | 131.143 | 169.913 204.523 246.202 275.639 339.624
30 | 0.68276 | 131.042 | 169.726 204.227 245.726 275.000 338.518
31 | 0.68249 | 130.946 | 169.552 203.951 245.282 274.404 337.490
32 | 0.68223 | 130.857 | 169.389 203.693 244.868 273.848 336.531
33 | 0.68200 | 130.774 |-169.236 203.452 244.479 273.328 335.634
34 | 0.68177 | 130.695 | 169.092 203.224 244.115 272.839 334.793
35 | 0.68156 | 130.621 | 168.957 203.011 243.772 272.381 334.005
36 | 0.68137 | 130.551 | 168.830 202.809 243.449 271.948 333.262
37 | 0.68118 | 130.485 | 168.709 202.619 243.145 271.541 332.563
38 | 0.68100 | 130.423 | 168.595 202.439 242.857 271.156 331.903
39 | 0.68083 | 130.364 | 168.488 202.269 242.584 270.791 331.279
40 | 0.68067 | 130.308 | 168.385 202.108 242.326 270.446 330.688
41 | 0.68052 | 130.254 | 168.288 201.954 242.080 270.118 330.127
42 | 0.68038 | 130.204 | 168.195 201.808 241.847 269.807 329.595
431 0.68024 | 130.155 | 168.107 201.669 241.625 269.510 329.089
44 | 0.68011 | 130.109 | 168.023 201.537 241.413 269.228 328.607
45 | 0.67998 | 130.065 | 167.943 201.410 241.212 268.959 328.148
46 | 0.67986 | 130.023 | 167.866 201.290 241.019 268.701 327.710
47 | 0.67975 | 129.982 | 167.793 201.174 240.835 268.456 327.291
48 | 0.67964 | 129.944 | 167.722 201.063 240.658 268.220 326.891
49 | 0.67953 | 129.907 | 167.655 200.958 240.489 267.995 326.508
50 | 0.67943 | 129.871 | 167.591 200.856 240.327 267.779 326.141
51 | 0.67933 | 129.837 | 167.528 200.758 240.172 267.572 325.789
52 | 0.67924 | 129.805 | 167.469 200.665 240.022 267.373 325.451
53 | 0.67915 | 129.773 | 167.412 200.575 239.879 267.182 325.127
54 | 0.67906 | 129.743 | 167.356 200.488 239.741 266.998 324.815
55 | 0.67898 | 129.713 | 167.303 200.404 239.608 266.822 324.515
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56 | 0.67890 | 129.685 | 167.252 200.324 239.480 266.651 324.226
57 | 0.67882 | 129.658 | 167.203 200.247 239.357 266.487 323.948
58 | 0.67874 | 129.632 | 167.155 200.172 239.238 266.329 323.680
59 | 0.67867 | 129.607 | 167.109 200.100 239.123 266.176 323.421
60 | 0.67860 | 129.582 | 167.065 200.030 239.012 266.028 323.171
61 | 0.67853 | 129.558 | 167.022 199.962 238.905 265.886 322.930
62 | 0.67847 | 129.536 | 166.980 199.897 238.801 265.748 322.696
63 | 0.67840 | 129.513 |-166.940 199.834 238.701 265.615 322.471
64 | 0.67834 | 129492 | 166.901 199.773 238.604 265.485 322.253
65 | 0.67828 | 129.471 | 166.864 199.714 238.510 265.360 322.041
66 | 0.67823 | 129.451 | 166.827 199.656 238.419 265.239 321.837
67 | 0.67817 | 129.432 | 166.792 199.601 238.330 265.122 321.639
68 | 0.67811 | 129.413 | 166.757 199.547 238.245 265.008 321.446
69 | 0.67806 | 129.394 | 166.724 199.495 238.161 264.898 321.260
70 | 0.67801 | 129.376 | 166.691 199.444 238.081 264.790 321.079
71 | 0.67796 | 129.359 | 166.660 199.394 238.002 264.686 320.903
72 | 0.67791 | 129.342 | 166.629 199.346 237.926 264.585 320.733
731 0.67787 | 129.326 | 166.600 199.300 237.852 264.487 320.567
74 | 0.67782 | 129.310 | 166.571 199.254 237.780 264.391 320.406
75 | 0.67778 | 129.294 | 166.543 199.210 237.710 264.298 320.249
76 | 0.67773 | 129.279 | 166.515 199.167 237.642 264.208 320.096
77 | 0.67769 | 129.264 | 166.488 199,125 237.576 264.120 319.948
78 | 0.67765 | 129.250 | 166.462 199.085 237.511 264.034 319.804
79 | 0.67761 | 129.236 | 166.437 199.045 237.448 263.950 319.663
80 | 0.67757 | 129.222 | 166.412 199.006 237.387 263.869 319.526
81 | 0.67753 | 129.209 | 166.388 198.969 237.327 263.790 319.392
82 | 0.67749 | 129.196 | 166.365 198.932 237.269 263.712 319.262
83 | 0.67746 | 129.183 | 166.342 198.896 237.212 263.637 319.135
84 | 0.67742 | 129.171 | 166.320 198.861 237.156 263.563 319.011
85 | 0.67739 | 129.159 | 166.298 198.827 237.102 263.491 318.890
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86 | 0.67735 | 129.147 | 166.277 198.793 237.049 263.421 318.772
87 | 0.67732 | 129.136 | 166.256 198.761 236.998 263.353 318.657
88 | 0.67729 | 129.125 | 166.235 198.729 236.947 263.286 318.544
89 | 0.67726 | 129.114 | 166.216 198.698 236.898 263.220 318.434
90 | 0.67723 | 129.103 | 166.196 198.667 236.850 263.157 318.327
91 | 0.67720 | 129.092 | 166.177 198.638 236.803 263.094 318.222
92 | 0.67717 | 129.082 | 166.159 198.609 236.757 263.033 318.119
93 | 0.67714 | 129.072 |-166.140 198.580 236.712 262.973 318.019
94 | 0.67711 | 129.062 | 166.123 198.552 236.667 262.915 317.921
95 | 0.67708 | 129.053 | 166.105 198.525 236.624 262.858 317.825
96 | 0.67705 | 129.043 | 166.088 198.498 236.582 262.802 317.731
97 | 0.67703 | 129.034 | 166.071 198.472 236.541 262.747 317.639
98 | 0.67700 | 129.025 | 166.055 198.447 236.500 262.693 317.549
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Lampiran 7
Tabel f
df
untuk df
Penyeb | untukpembila
ut ng (N1)
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161 |199 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242
19.0 | 191 | 19.2 | 193 | 193 | 19.3 | 19.3 | 193 | 194
2 | 1851 0 6 5 0 3 5 7 8 0
3 ].10.13 9.55 | 9.28 | 9.12 | 9.01 | 894 | 8.89 | 8.85 | 8.81 | 8.79
41 771 6.94 | 6.59 | 6.39 | 6.26 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 5.96
5| 6.61 579 | 541 | 519 | 5.05 | 495 | 488 | 482 | 4.77 | 4.74
6 | 5.99 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 4.06
5.59 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 3.79 | 3.73 | 3.68 | 3.64
8 | 5.32 4.46 | 4.07 | 3.84 | 369 | 358 | 3.50 | 3.44 | 3.39 | 3.35
9 | 5.12 4.26 | 3.86| 3.63 | 348 |/ 337 /| 329 | 3.23 | 3.18 | 3.14
10 | 4.96 410 | 3.71 | 348 | 333 | 3.22 | 3.14 | 3.07 | 3.02 | 2.98
11 | 4.84 3.98 | 359 | 3.36 |/3.20| 3.09 | 3.01 | 295 | 2.90 | 2.85
12 | 475 389 1349 | 3.26 | 3.11 | 3.00 | 291 | 2.85 | 2.80 | 2.75
13 | 4.67 3.81 | 341 | 318 | 3.03 | 292 | 283 | 277 | 2.71 | 2.67
14 | 4.60 3.74 1334131174296 | 285 | 276 | 2.70 | 2.65 | 2.60
15 | 454 3:68 | 3.29 [.3.06 | 290 | 279 | 271 | 2.64 | 259 | 2.54
16 | 4.49 3.63 | 324 | 3.01 | 285 | 274 | 2.66 | 259 | 254 | 2.49
17 | 4.45 359 | 320 | 296 | 281 | 2.70 | 2.61 | 2.55 | 2.49 | 2.45
18 | 4.41 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241
19 | 4.38 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 2.38
20 | 4.35 349 | 3.10 | 2.87 | 2.71 | 2.60 | 251 | 245 | 2.39 | 2.35
21 | 4.32 347 | 3.07 | 2.84 | 2.68 | 257 | 2.49 | 242 | 2.37 | 2.32
22 | 4.30 344 | 3.05 | 2.82 | 2.66 | 2.55 | 2.46 | 2.40 | 2.34 | 2.30
23 | 4.28 342 | 3.03 | 2.80 | 2.64 | 253 | 2.44 | 2.37 | 2.32 | 2.27
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24 | 4.26 340 | 3.01 | 278 | 2.62 | 251 | 242 | 236 | 2.30 | 2.25
25 | 4.24 3.39 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 2.34 | 2.28 | 2.24
26 | 4.23 3.37 | 298 | 2.74 | 259 | 247 | 239 | 2.32 | 2.27 | 2.22
27 | 4.21 3.35 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 2.31 | 2.25 | 2.20
28 | 4.20 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 2.24 | 2.19
29 | 4.18 3.33 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 2.28 | 2.22 | 2.18
30 | 4.17 3.32 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 2.27 | 2.21 | 2.16
31| 4.16 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 2.20 | 2.15
32 | 4.15 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 2.14
33 | 414 3.28 | 2.89 | 2.66 | 250 | 2.39 | 230 | 2.23 | 2.18 | 2.13
34 | 413 3.28 | 2.88 | 2.65 | 249 | 238 | 229 | 2.23 | 2.17 | 2.12
35 | 4.12 327 | 2.87 | 2.64 | 249 | 237 | 229 | 222 | 2.16 | 2.11
36 | 411 326 | 2.87 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 2.15 | 2.11
37 | 411 3.25 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 2.14 | 2.10
38 | 4.10 324 | 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 2.19 | 2.14 | 2.09
39 | 4.09 3.24 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 2.13 | 2.08
40 | 4.08 3.23 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 2.12 | 2.08
41 | 4.08 3.23 | 283 | 260 |/2.44 | 233 | 224 | 217 | 2.12 | 2.07
42 | 4.07 322 |.2.83 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 2.11 | 2.06
43 | 4.07 3.21 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 2.16 | 2.11 | 2.06
44 | 4.06 3.21 |-2.82 1|.258 } 243 | 231 | 223 | 2.16 | 2.10 | 2.05
45 | 4.06 3.20 | 281 |.258 | 242 | 231 | 222 | 2.15 | 2.10 | 2.05
46 | 4.05 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 222 | 2.15 | 2.09 | 2.04
47 | 4.05 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 2.14 | 2.09 | 2.04
48 | 4.04 3.19 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 2.14 | 2.08 | 2.03
49 | 4.04 3.19 | 279 | 256 | 240 | 2.29 | 2.20 | 2.13 | 2.08 | 2.03
50 | 4.03 3.18 | 2.79 | 2.56 | 240 | 2.29 | 2.20 | 2.13 | 2.07 | 2.03
51 | 4.03 3.18 | 2.79 | 255 | 240 | 2.28 | 2.20 | 2.13 | 2.07 | 2.02
52 | 4.03 3.18 | 2.78 | 255 | 239 | 2.28 | 2.19 | 2.12 | 2.07 | 2.02
53 | 4.02 317 | 278 | 255 | 239 | 2.28 | 219 | 2.12 | 2.06 | 2.01
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54 | 4.02 317 | 278 | 254 | 239 | 2.27 | 218 | 2.12 | 2.06 | 2.01
55 | 4.02 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2.06 | 2.01
56 | 4.01 3.16 | 277 | 254 | 238 | 2.27 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00
57 | 4.01 3.16 | 277 | 253 | 2.38 | 2.26 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00
58 | 4.01 3.16 | 276 | 253 | 2.37 | 2.26 | 2.17 | 2.10 | 2.05 | 2.00
59 | 4.00 3.15 | 276 | 253 | 2.37 | 2.26 | 2.17 | 2.10 | 2.04 | 2.00
60 | 4.00 3.15 | 276 | 253 | 2.37 | 225 | 2.17 | 2.10 | 2.04 | 1.99
61 | 4.00 3.15 | 276 | 252 | 237 225 | 2.16 | 2.09 | 2.04 | 1.99
62 | 4.00 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.99
63 | 3.99 3.14 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98
64 | 3.99 3.14 | 275 | 252 | 236 | 2.24 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98
65 | 3.99 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98
66 | 3.99 314 | 2.74 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98
67 | 3.98 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 2.02 | 1.98
68 | 3.98 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 2.15 | 208 | 2.02 | 1.97
69 | 3.98 3.13 | 274 | 250 | 235 |'2.23 /| 2.15 | 208 | 2.02 | 1.97
70 | 3.98 3.13 | 274 | 250 | 235 | 223 | 2.14 | 207 | 2.02 | 1.97
71 | 3.98 313 | 273 | 250 |/2.34 ] 223 | 214 | 207 | 2.01 | 1.97
72 | 3.97 312 |.2.73 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2.01 | 1.96
73 | 3.97 3.12 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2.01 | 1.96
74 | 3.97 3.12 |-2.73 14250 | 2.34 | 222 | 214 | 207 | 2.01 | 1.96
75 | 3.97 312 | 273 |.249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 2.01 | 1.96
76 | 3.97 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 2.01 | 1.96
77 | 3.97 312 | 272 | 249 | 233 | 2.22 | 2.13 | 2.06 | 2.00 | 1.96
78 | 3.96 311 | 272 | 249 | 2.33 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95
79 | 3.96 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95
80 | 3.96 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95
81 | 3.96 311 | 272 | 248 | 233 | 2.21 | 212 | 2.05 | 2.00 | 1.95
82 | 3.96 311 | 272 | 248 | 233 | 2.21 | 212 | 2.05 | 2.00 | 1.95
83 | 3.96 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.95
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84 | 3.95 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.95
85 | 3.95 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94
86 | 3.95 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94
87 | 3.95 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 2.05 | 1.99 | 1.94
88 | 3.95 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 2.05 | 1.99 | 1.94
89 | 3.95 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 1.99 | 1.94
90 | 3.95 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 1.99 | 1.94
91 | 3.95 3.10 | 270 | 247 | 231 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.94
92 | 3.94 3.10 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.94
93 | 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 1.98 | 1.93
94 | 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 1.98 | 1.93
95 | 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 1.98 | 1.93
96 | 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 2.04 | 1.98 | 1.93
97 | 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 1.98 | 1.93
98 | 3.94 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 2.03 | 1.98 | 1.93




